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MOTTO

Barang siapa belajar ilmy karena Allah adalah takwa,

menuntu* ilmu ialah ibadah,

mempelajari ilmu adalah tasbih,
membahas ilmu adalah jihad,
nangajarkén ilmu kepada yang belum mengetahuinya
dinilai sedekah,
memberikan ilmu liepada yang membutuhkanpya berarti
mendekatkan diri kepada Allah
(Muadz bin Jabal r.a)

(Abdurahman ahmad 2000:100)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Dasar 1945, menentukan bahwa Negara Kesatuan
Republik Indoresia adalah negara hukum. Artinya bahwa Negara Indonesia
adalah negara yang berdasar atas hukum (rechtstaat). tidak berdasar pada
kekuasaan belaka (machstaar). Negara yang berdasar atzs ’hukum. kedudukan
warga negara sama di mata hukum tanpa membedakan suku, agama, ras, ataupﬁn
golongan.

Keberadaan hukum sangat terlihat dalam penerapan hukum pidana, yang
dapat dikatakan sebagai rohnya hukum karena diikuti sanksi yang tegas. Dalam
penerapan  hukum pidana, yang menjadi tolak ukur adalah kesalahan atau
perbuatan yang dilakukan oleh masyarakat. Kesalahan dilihat apabila perbuatan
yang dilakukan diatur dalam suatu aturan yang telah diteatukan terlebih dahulu.

Moeljatno (1993:23) mengatakan bahwa tidak dapat diterapkan hukum
pidana tanpa peraturan terlebih dahulu. Artinya peraturan dibuat atau ditetapkan
terlebih dahulu tentang hal-hal apa saja yang dikatakan sebagai delik/kesalahan,
baru diterapkan sanksi pidana itu sendiri, sering disebut dengan Nullum delictum
nulla poena sine, artinya tidak ada delik, tidak ada pidana tanpa peraturan terlebih
dahulu. Ketentuan ini dikenal dengan asas legalitas yang diatur dalam Pasal 1
ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Pidana, yang bunyi lengkapnya sebagai
berikut :

“Suatu perbuatan tidak dapat dipidana, kecuali berdasarkan kekuatan ketentuan
perundang-undangan pidana yang telah ada™ (terjemahan Badan Pembinaan
Iukum Nasional, Depatermen Kehakiman Republik Indonesia).

Setiap orang wajib dianggap tidak bersalah sebelum adanya putusan
pengadilan yang menyatakan kesalahannya itu dan telah memperoleh kekuatan
hukum yang tetap. Ketentuan ini dikenal dengan asas praduga tak bersalah dan

diatur dulam Undang-undang Nomor 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan Pokok-
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pokok Kekuasaan Kehakiman yang pada diperbaharui dengan pasal 8 Undang-
undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman.

Seseorarg dinyatakan terbukti bersalah melakukan tindak pidana harus
dibuktikan di muka sidang pengadilan berdasarkan alat-alat bukti sah yang
ditentukan oleh Undang-undang. Persidangan dapat dilakukan setelah Penuntut
Umum melimpahkan ke Pengadilan (Pengadilan Negeri) dan sebelumnya terlebih
dahulu dilakukan penyidikan terhadap tindak pidana tersebut.

Penyidik dalam melakukan penyidikan suatu tindak pidana mencari dan
mengumpulkan bukti, yang dengan bukti tersebut membuat terang tindak pidana
yang terjadi guna menemukan tersangkanya. Penyidik dalam menemukan
tersangkanya harus berdasarkan bukti permulaan yang cukup, yaitu bukti minimal.
Namun untuk memperolah bukti minimal tersebut kadang-kadang penyidik
mengalami kesulitan, karena misalnya tidak ada saksi atau ada saksi tetapi tidak
mau menjadi saksi.

Penyidik dalam upaya mengungkap pelaku tindak pidana dapat
menggunakan sidik jari yang ditirggalkan pelaku ketika melakukan tindak pidana,
karenanya penyidik harus menemukan sidik jar tersangka tersebut, yang antara
lain dapat ditemukan di Tempat Kejadian Perkara (TKP), seperti yang dilakukan
oleh penyidik pada Kepolisian Sektor Bangsalsari Resort Jember dalam kasus
pencurian yang terjadi pada tanggal 20 Mei 2002.

Sidik jari yang ditemukan oleh penyidik Polsek Bangsal sari kemudian
diteruskan untuk di periksa di Kepolisian Resort Jember. Pemeriksaan sidik jari
dilakukan oleh Satuan Reserse Kriminal, unit Identifikasi. |

Kepolisian Resort Jember dalam hal ini Unit Identifikasi Satuan Reserse
Kriminal melakukan pemeriksaan bekas sidik jan tersebut, dan hasilnya tertuang
dalam Berita Acara Pemeriksaan Perbandingan Sidik Jari No. Pol
BAP/Pid/01/V1/2002 tanggal 24 Juni 2002.

Penulis tertarik dengan permasalahan ini dalam mengungkap pelaku tindak
pidana dan mengambil judul skripsi : Peran Sidik Jari Dalam Mengungkap

Pelaku Tindak Pidana (Studi Kasus di Kepolisian Resort Jember).
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| {5 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang merupakan alasan penulis dalam
menulis skripsi ini, dan dari batasan ruang lingkup yang ada, maka permasalahan
yang dibnhas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
I. Bagaimanakah proses dan prosedur yang dilakukan penyidik dalam
pengambilan sidik jari dalam proses penyidikan ?

2. Bagaimanakah peran sidik jari dalam mengungkap pelaku tindak pidana ?

3. Bagaimanakah kekuatan pembuktian sidik jari dalam persidangan di
pengadilan?
1.3 Tujuan Pcnulisan

Dalam penulisan skripsi ini tujuan yang ingin dicapai nantinya adalah
sebagai berikut :

I untuk mengetahui upaya penyidik yang menyangkut proses dan prosedur
dalam mengambil sidik jari di Tempat Kejadian Perkara (TKP), sehingga
nantinya dapat memberikan wawasan bagi pembaca khususnya kalangan
mahasiswa dalam memahaini proses penyidikan kKhususnya yang berkaitan

dengan sidik jari;

2o

untuk mengetahui peran sidik jari dalam mengungkap pelaku tirdak pidana
melalui, schingga pembaca khususnya kalangan mahasiswa dapat memahami

peran sidik jari dalam mengungkap pelaku tidak pidana;

L%

untuk mengetahui kekuatan pembuktian sidik jari sebagai salah satu alat bukti
dalam persidangan di pengadilan sehingga pembaca khusunya kalangan
mahasiswa dapat memahami peran sidik jari sebagai salah satu alat bukti di

persidangan.

1.4 Metodologi
L4.1  Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang di pergunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah- pendekatan  yuridis  normatif, yaitu dengan cara menelaah, dan
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menganalisis serta membahas permasalahan-permasalahan yang ada berdasarkan

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.

1.4.2  Sumber Bahan Hukum

Dalam penelitian yang menjadi sumber bahan hukum ada dua, yaitu bahan
hukum primer dan bahan hukum sekunder (Agus Yudha Hernoko dalam
Multazaam, 2002 :26). Yang dijadikan bahan hukum primer dalam penulisan
skripsi ini adalah peraturan perundang-undangan yang ada hubungannya dengan
peran sidik jari dalam mengungkap pelaku tindak pidana, sedangkan yang menjadi

bahan hukum sekunder adalah literatur, jurnal, majalah dar surat kabar.

1.4.3  Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Hukum

Adapun prosedur pengumpulan dan pengolahan bahan hukum ialah
melalut pengumpulan data, bahan dan informasi melalui berbagai literatur,
peraturan perundang-undangan, karya ilmiah, berbagai dckumen dan lain-lain
vang diinventarisasi dari sumber bahan hukum tersebii kemudian dilakukan
analisis diskriptif kualitatif untuk memperoleh gambaran dari permasalahan yang
ada mengenai fakta dan gejala yang ditimbulkan dJalam hubungan antara
ketentuan perundang-undangan yang berlaku dengan data vang diperoleh (Ronny

Hanitijo Soemitro dalam Multazaam, 2002:27).

1.4.4 Sistematika Penulisan

Berdasarkan bahan-bahan hukum yang ada (primer dan sekunder)
sebagaimana yang diurail'can diatas, sistematika penulisan sebagai tersebut
dibawah 1ni di maksudkan untuk nempermudah pengkajian permasalahan dalam
tulisan ini, yang terdin dari:

Bab I yaitu Pendahuluan yang menggambarkan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penulisan skripsi ini, metodologi, prosedur pengumpulan dan
pengolahan bahan hukum serta sistematika penulisan.

Bab Il membahas tentang fakta yang diangkat dalam penulisan skripsi ini

yaitu tentang sidik jari dalam mengungkap pelaku tindak pidana yang terjadi di
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wilayah hukum Kepolisian Resort Jember, yakni tepatnya di desa Tisnogambar
Kecamatan Bangsal sari, Kabupaten Jember. Dasar hukum yaitu ketentuan
perunaang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, serta
landasan teori yang digunakan oleh penulis yang berkaitan dengan sidik jari.

Sedangkan Bab 111 membahas tentang upaya penyidik kaitannya dengan
proses dan prosedur yang dilakukan penyidik dalam pengambilan sidik jari dalam
proses penyicikan, peran sidik jari dalam mengungkap pelaku tindak pidana, dan
kekuatan pembuktian sidi« jari dalam persidangan pengadilan.

Bab 1V adalah kesimpulan dan saran, yang berisi kesimpulan yang diambil
dari permasalahan dan pembahasan yang dibahas dalam skripsi ini yang berkaitan
dengan peran sidik jari dalam mengungkap pelaku tindak pidana, dan saran yahg
merupakan masukan yang diambil dari permasalahan dan pembahasan penulisan

skripsi ini.
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BAB 11
FAKTA, DASAR HUKUM, DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta tentang Sidik Jari dalam Mengungkap Pelaku Tindak Pidana

Dalam Periulisan skripsi penulis mengangkat fakta hukum yang terjadi di
wilayah hukum Kepolisian Resort Jember, tepatnya di Desa Tisnogambar,
Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember. Sekitar 23 kilometer dari pusat kota
Jember. .

Fakta ini adalah kasus pencurian dengan kekerasan yang disertai
pengerusakan secara paksa yang dilakukan oleh seseorang yang pada awalnya
tidak aikenal. Perib.liwa ini terjadi pada hari Senin, tanggal 20 Mei 2002 jam 02.
30 WIB dini hari. Peristiwa i1 dapat diungkap oleh jajaran penyidik Kepolisian
Resort Jember, dengan menggunakan sidik jari vang ditemukan di TKP sebagai
upaya mengungkap pelaku tindak pidana.

Kronologis peristiwa yang diketahui berdasarkan lanoran oleh korban ke
Polsek Bangsalsari adalah, bahwa pada hari Senin, tanggal 20 Mei 2002 sekitar
pukul 02.30 dini han korban bangun dari tidurnya karena mendengar suara yang
mencurigakan di dalam rumah korban sendin. Korban mendengar jendela
rumahnva dibuka orang, kemudian korban beranjak dari tempat tidur untuk
mencart tahu areh suara tersebut.

Kemudian korban keluar dari kamar dan melihat orung yang tidak dikenal
memasuki rumahnya dengan membawa senter sebagai penerang, karena waktu itu
penerangan di dalam rumah dimatikan atau dalam keadaan gelap. Korban
berusaha menghentikan orang yang tidak dikenal tersebut, yang berjumlah dua
orang. Tetapi orang tidak dikenal tersebut malah mengarahkan sorot lampu senter
ke arah korban dan kedua orang yang tidak dikenal tersebut mengancam akan
membunuh korban jika berani bertindak macam-macam.

Dalam keadaan sendirian korban tidak dapat berbuat apa-apa, apalagi
korban adalah seorang perempuan. Korban hanya dapat berdiri diam dan
menyaksikan kedua orang tidak dikenal itu mengambil barang-barang milik

korban. Kemudian kedua pelaku yang tidak dikenal itu meninggalkan korban,
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tetapi sebelum meninggalkan korban kedua pelaku mengancam korban akan
membunuh bila berteriak.

Korban menunggu sampai pagi, kemudian korban melaporkan kejadian ini
kepada petugas Polsek Bangsalsari. Petugas yang dipimpin oleh Kapolsek terjun
ke tempat Kejadian Perkaia. Sesampai di TKP petugas mengadakan penyelidikan
di TKP dengan menyelisir TKP, dan ditemukan tanda-tanda pengerusakan secara
paksa di jendcla krepyak rumah korban. Petugas langsung melakukan penyidikan
dengan menghubungi unit Ind=ntifikasi Polres Jember.

Dari penvidikan unit identifikasi Polres Jember ditemukan sidik jari laten di
kaca krepyak tersebut. Sidik jari laten tersebut diangkat dan diproses lebih lanjut,
serta kaca krepyak disita sebagai alat bukti. Setelah melalui proses penyidikan
terhadap sidils jari laten tersebut, penyidik dapat mengindentifikasi sidik jari laten
di kaca krepyak tersebut.

Kemudian penyidik memanggil orang-orang yang dicurigai untuk d.periksa.
Setiap pemanggilan orang yang dicurigai penyidik mengambil contoh sidik jari
dari orang tersebut. Dari contoh sidik jari dan hasil identifikasi sidik jari laten,
penyidik melakukan proses perbandingan sidik jari dan akhirnya penyidik dapat
menemukan pemilik dari sidik jari laten tersebut yang merupakan pelaku dari
tindak pidana tersebut. Pemilik sidik jari laten tersebut, diketahui masing-masing
atas nama SAMO dan MATASAN.

2.2 Dasar Hukum
Dasar huknm yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

I. Undang-Undang Dasar 1945,

b2

Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 1 ayat (1) yang
berbunyi

Suatu perbuatan tidak capat dipidana, kecuali berdasarkan kekuatan
perundang-undangan pidana yang telah ada. (terjemahan Badan Pembinaan

Hukum Nasional, Departemen Kehakiman Republik Indonesia).

e

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981, tentang Hukum

Acara Pidana.
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- Pasal 5 ayat (1) :

a. penyelidik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 -
I. menerima laporan atau pengaduan dari seorang tentang adanya
tindak pidana;
2. mencari keterangan dan barang bukti;
3. menyuruh berhenti seorang yang dicurigai dan menanyakan serta
memeriksa tanda pengenal diri;
4. mengadakan tindakan lain menurut hukum yang bertanggung
jawab,
b. atas perintah penyidik dapat melakukan tindakan berupa:
I penangkapan, larangan meninggalkan tempat, penggeledahan dan
penyitaan;
2. neineriksaan dan penyitaan surat;
3. mengambil sidik jari dan memotret seorang;
4. membawa dan menghadapkan seorang pada penyidik.

- Pasal 7ayat(1):

Penyidik sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (1) huruf a karena
kewajibannya mempunyai wewenang
a. menerima laporan atau pengaduan dari seorang tentang adanya tinduk
pidana;
melakulan tindakan pertama pada saat di tempat kejadian;
menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda pengenal
din tersangka:
d melakukan penangkapan, penahanan, penggeledahan, dan penyitaan;
melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat;
mengambil sidik jari dan memotret seorang;
memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau
sakst; .
h. mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalem hubungannya dengan
pemeriksaan perkara;
I.  mengadakan penghentian penyidikan;
J.  mengadakan tindakan lain menurut hukum yang bertanggung jawab.

Mmoo

=

- Pasal 120 ayat (1) :
Dalam hal penyidik menganggap perlu, ia dapat minta pendapat orang ahli
atau orang yang memiliki keahlian khusus.

- Pasal 183 :

“ Hakirm tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seorang kecuali apabila
dengan sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh
keyakinan bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa
terdakwalah yang bersalah melakukannya.”
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- Pasal 184 ayat (1) :

“Alat bukti yang sah ialah :
keterangan saksi;
keterangan ahli;

surat;

petunjuk;

keterangan terdakwa.”

L e e

4. Undang-undang No. 14 Tahun 1970, tentang Pokok-pokok Kekuasaan

Kehakiman.

5. Undang-undang No. 2 Tahrn 2002, tentang Kepolisian Negara Republik

Indonesia.
6. Undang-undang No. 4 Tahun 2004, tentang Kekuasaan Kehakiman.

7. Petunjuk Teknis No. Pol. : Juknis/01/111/2000, tentang Pencarian Sidik Jari
[Laten D1 Tempat Kejadian Perkara .

8. Petunjuk Teknis No. Pol @ Juknis/02/111/2000, tentang Pengembangan Sidik
Jari Latzn Dengan Serbuk Serta Pemindahannya/Pengangkatannya (Lifting).

9. Petunjuk Teknis No. Pol: Juknis/05-a/VII/1998, tentang Pemeriksaan
Perbandingan Sidik Jari.

10. Petunjuk Teknis No. Pol.: Juknis/06-a/V1I/1998, tentang Pengambilan Sidik
Jari Yang Baik.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian dan Jenis Sidik Jari

Pengertian sidik jari secara lengkap tidak dapat ditemukan. Dalam ilﬁm
kepolisian sidik jari diartikan sebagai berikut :

“Sidik jari adalah hasil reproduksi tapak-tapak jari, baik yang sengaja diambil
atau dicapkan dengan tinta maupun bekas yang ditinggalkan pada benda
karena pernah terpegang atau tersentuh dengan kulit telapak.™ (Pusat
Identifikasi Polr 1993:1).

Sedangkan yang, dimaksud dengan kulit telapak adalah kulit pada bagian telapak
tangan mulai dari pangkal pergelangan sampai ke semua ujung jari, dan kulit pada

bagian telapak kaki mulai dari tumit sampai ke semua ujung jari, dimana terdapat
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garis-garis halus yang menorjol ke luar, satu sama lainnya dipisahkan dengan
celah atau alur yang membentuk lukisan-lukisan tertentu.

Dalam mengkaji lebih jauh dari kulit telapak tersebut, maka kulit telapak
dapat diketahui terdiri dari dua lapisan (Pusat Identifikasi Polri 1993:1), yaitu
sebagai berikat :

a. lapisan dermal,
lapisan dermal atau sering disebut sebagai kulit jangat adalah lapisan yang
paling dalam yang menentukan bentuk dari garis-garis pada permukaan kulit
telapak;

b. lapisan epidermal,
lapisan epidermal adalah lapisan kulit luar di mana terdapat garis-garsi halus
menonjol keluar (yang selanjutnya disebut garis-garis papilair).

Lapisan epiderinal merupakan lapisan yang menentukan bentuk pokok,

perumusan dan pemeriksaan perbandingan sidik jari.

Dalam mempelajari sidik jan sering dikenal dengan sebutan daktiloskopi,
atau daktylo: copy. atau dactylography, adalah cabang ilmu pengetahuan yang
khusus mengkaji tentang sidik jari untuk keperluan pengenalan kembali
(1dentifikasi) orang,

Sidik jari dalam ilmu kepolisian dibagi dalam tiga golongan besar (Pusat
Identifikast Poirt 1993:3), vaitu sebagai berikut :

a. ARCH
Archadalah bentuk pokok lukisan sidik jari yang semua garis-garisnya datang

dan satu sisi lukisan, mengalir atau cenderung mengalir ke sisi yang lain dari

lukisan terbut, dengan bergelombang naik di tengah-tengah.

lenis arch dapac dibagi lagi yaitu sebagai berikut

1y Ilean Arch, adalah bentuk pokok sidik jari di mana garis-garis datang dari sisi
lukisan yang satu mengalir ke arah sisi yang lain dengar. sedikit bergelombang
di tengah,

2) Tented Arch, adalah bentuk pokok sidik jari yang memiliki garis tegak atau

sudut atau dua/tiga ketentuan loop.
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b.

11

LOOP

Loop adalah bentuk pokok lukisan sidik jari di mana satu garis atau lebih

datang dari salah satu sisi lukisan, melereng, menyentuh atau melintasi suatu garis

bayangan yang ditarik antara delta dan core (akan dibicarakan selanjutnya),

berhenti atau cenderung berhenti ke arah semula.

Untuk menentukan suatu pokok lukisan sidik jari y:ng berbentuk loop ada

syarat-syarat (ketentuan) loop yaitu :

1)

2)

1)

mempunyai sebuah deli;

mempunyai sebuah core;

aca garis melengkung;

mempunyai bilangan garis (ridge count) sekurang-kurangnya satu.

Bentuk /oop dépat dibagi lagi menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut :
Ulnar Loop, yaitu loop di mana garisnya memasuki pokok lukisan dari sisi
yang scarah dengan kclingking, melengkung di tengah pokok lukisan dan
kembali atau cenderung kembali ke arah sisi semula.

Radial Loop, yaitu loop di mana garisnya memasuki pokok lukisan dari sisi
yang searah dengan jempol, melengkung di tengah pokok lukisan, dan
kembali atau cenderung kembali ke arah sisi semula.

WHORL.

Whorl adalah bentuk pokok lukisan sidik jari, yang mempunyai dua delta dan
sedikitnya satu garis melir gkar di dalam pattern area, berjalan di depan kedua
delta.

Jenis whorl ini dapat dibagi menjadi empat jenis yaitu sebagai berikut :
Plain w!mﬁ, adalah bentuk pokok sidik jari yang mempunyai dua delta dan
sedikitnya satu garis melingkar penuh yang berbentuk spiral (pillin), oval
(bulat panjang), sirkulasi (lingkaran) atau variasi dari lingkaran yang berjalan
di depan ke dua delta.

Central Pocket Loop Whorl, adalah bentuk pokok sidik jari yang mempunyai
dua delta dan sedikitnya satu garis melingklar, atau satru garis rintangan yang

membentuk suaut siku-siku pada aliran garis terdalam,
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3) Double .oop Whorl, adalah bentuk pokok sidik jari yang terdiri dari dua /oop
yang terpisah, masing,-fnasing loop mempunyai bahu sendiri dan mempunyai
dua delta.

4) Accidental Whorl, adalah bentuk pokok lukisan sidik jari yang terdiri dari
campuran dua atau lebih bentuk pokok sidik jari, dan mempunyai dua delta
atau lebih.

Untuk lebih memahami tentang bentuk-bentuk pokok lukisan sidik Jari
ini, dapat dilihat gambar pada lampiran. _

Dengan mengetahui jenis sidik jari ini akan mempermudah dalam
mengungkap pelaku tindak pidana itu sendiri. Karena apabila ditemukan sidik jari
laten itu dari jenis arch, maka pencarian akan dibatasi dengan mereka yang
mempunyai sidik jar sejenis dengan sidik jari laten.

Selain jenis pokok lukisan, dalam ilmu Kepolisian sidik jari juga dapat
dibagi tiga ditinjau dari cara penyidik menemukan sidik jari itu sendiri (Pusat
Identifikasi Polri 1993:4), yaitu sebagai berikut :

1. VISIBLE IMPRESSION
Visib'e impression, adalah sidik jari yang langsung dapat terlihat tanpa
mempergunakan alat-alat tambahan, seperti sidik jari yang diambil dengan
tinta, demikian pula sidik jari bekas darah, bekas cat, dan sebagainva yang
masih tertinggal di tempat kejadian perkara.

2. [ ATEN IMPRESSION
laten impression, adalah sidik jari laten yang biasanya tidak langsung dapat
terlihat, dan memerlukan beberapa cara pengembangan terlebih dahulu untuk
merabuatnya nampak jelas, seperti ini sidik jari yang selalu ada kemungkinan
tertinggal d' tempat kejadian perkara.

3. PLASTIC IMPRIESSION
Plastic impression, yaitu sidik jari yang berbekas pada benda-benda yang
lunak seperti sabun, gemuk, lilin, permen coklat, dan sebagainya.

Keberadaan jenis sidik jari ini merupakan membantu pihak penyidik dalain
mencari sidik jari faten di tempaty kejadian perkara. Schingga penyidik dapat

dengan mudah mengklasifikasikannya.
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Penemuan sidik jari melalui sejarah yang panjang, sejarah ini dapat

diketahui dari sejarah penemuan sidik jari di dunia (Pusat Identifikasi Polri

1993:10), yakni sebagai berikut :

1)

3)

4)

6)

1686. Marcelle Malpighi, guru besar Anatomi pada Universitas Bologna
dengan mempergunakan mikroskop mengamati garis-garis tertentu pada
permukaan telapak tangan dan mengemukakan bahwa pada bagian ujung jari
terdapat garis yang beebentuk /oop dan spiral. Malpighi tidak meneruskan
pengamatannya.

1823. John Purkinye, guru besar Anaromi pada Universitas Breslau, dalam
thesisnya mengemukakan tentang keanekaragaman corak lukisan vang
dibentuk oleh jalannya garis-garis papilair itu, din menggolongkannya
menjadi © jenis.

1858. Sir William Herschel pembesar Inggris yang ditempatkan di distrik
Hoggly Bengal (India), adalah merupakan orang pertama yang
mempergunakan sidik jari secara resmi untuk kepzrluan yang agak terbatas. la
mengharuskan kepada penduduk setempat, membubuhkan sidik jari pada
setiap surat perjanjian, dengan tujuan agar pihak- pihak yang bersangkutan
mematuhi perjanjiannya dan untuk mecegah ketidak jujuran.

1877. Sembilan tahun kemudian Herschel memperluas lagi penggunaan sidik
jari di beberapa Jawatan di Hoogly, dan mulai mempergunakannya sebagai
sarana identifikasi terhadap orang hukuman.

I88C. Dr. Henry Faulds pada sukiyi Hospital di Tokyo, menulis sebuah
karangan yang dimuat dalam majalah NATURE dan English Scientific
Journal, mengemukan tentang studinya dan menyarankan penggunaan sidik
jari untuk keperluan identifikasi di masa-masa yang akan datang. Ia
menganjurkan agar digunakan alat-alat pengambilan sidik jari yang dibubuhi
tinta, seperti pengambilan sidik jari pada sekarang ini. Lebih jauh
dikemukakannya bahwa sidik jari yang tertinggal di tempat kejadian perkara
kejahatan, dapat dipergunakan untuk mengidentifikasi pelakunya.

1882. Sicik jari mulai dipergunakan secara resmi di Amerika Serikat oleh Mr.

Gilbert Thompson dari US.A GEOLOGICAL. SURVEY di New York
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7)

8)

Mexico, dengan membubuhkan sidik jarinya sendin dalam surat pemesanan
barang, untuk menghindari pemalsuan.

1883. Dalam bagian dalam sebuah cerita karya Mark Twain “ LIFE ON THE
MISSISIPT” dilukiskan tentang identifikasi terhadap seorang pembunuh
melalui sidik jari ibu jarinya. Sepuluh tahun kemudian (1893) Mark Twain
menulis lagi sebuah novel berjudul “ PUDD’N HEAD WILSON”, yang
menceritakan kisah pembuktian melalui sidik jari , yang berlangsung di dalam
sebuah pengadilan, dengan memuat gambar-gambar yang menunjukkan
tentang kepastian hasil dari identifikasi melalui sidik jari itu. Di sekitar tahun
1880-an itulah Sir Francis Galton, anthropolog Inggris terkemuka kemenakan
dari Charles Darwin, menetapkan bahwa sidik jari merupakan ciri
perseorangan yang tidak berubah dan merupakan orang pertama yang
meletakkan dasar metode ilmiah tentang perumusan sidik jari.

1891, Juan Vucetich pejabat Kepolisian di Argentina menyusun file pertama
bagi seperangkat sidik jari untuk keperluan Kepolisian. Sistem Vucetich,
sampal sekarang ini masih dipergunakan di negara-negara yang berbahasa
Spanyol.

1901. Sir Edwar Henry, Inspektur Jendral Polisi di Bengal, kemudian
Komisari Polisi di London, menyederhanakan metode perumusan Galton, dan
membuatnya mudah digunakan untuk keperluan Kepolisian. Selanjutnya
disebut dengan sistem Galton Henry, dengan beberapa perubahan serta
perluasannya, digunakan di seluruh Amerika Serikat, dan oleh negara-negara

yang berbahasa Inggris di seluruh dunia.

10) 1902. Pemerintah Kota New York, mulai mengambil sidik jari terhadap para

pelamar keria, untuk mencegah jangan sampai seorang penjahat diterima
scbagai pegawai negeri, dan juga untuk mencegah para pelamar diwakili oleh

orang lain yang lebih pandai dalam menjalankan testing.

[1)1903. Terjadi kasus scorang terhukum bernama Will West di penjara

Leavenworh. Will West menyangkal tuduhan , bahwa ia pernah dipenjarakan
di situ, sedangkan Kepala penjara bersikeras mengatakan bahwa Will West

pernah dihikum di penjara itu, dan pernah pula dilakukan pengukuran
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berdasarkan sistem Bertillon terhadap dirinya. Didalam file kepenjaraan
memang terdapat data seseorang dengan nama William West, dihukum karena
perkara pembunuhan, mempunyai ukuran dan potert yang sama dengan Wiil
West. Setelah sidik jarinya diperiksa ternyata bentuk pbkoknya berbeda. Dari
kasus ini terbukti kegagalan suatu identifikasi terhadap seseorang melalui
pengukuran berdasarkan sistem Bertillon, potert beserta nama. Akhirnya sidik
jarilah yang diakui sebagai sarana identifikasi vang paling tepat.

12) 1904. Kepolisian di St. I ouis merupakan Kepolisian yang pertama-tama di AS
membentuk biro sidik jari, setelah seorang sersannya ditugaskan menjaga
pameran Inggris di St. Louis bersama sersan dari Scotland Yard.

13) 1905. Angkata Darat AS melaksanakan sistem sidik jan diikuti oleh Angkatan
Laut dalam tahun 1907 dan oleh Korp Marinir dalam tahun 1908.

14)1924 F.B.1 membentuk Identification Division. Sejumlah 810.188 kartu sidik
jari dikumpulkan dari National Bureau of Criminal Identification dan
Leavenworh Penintetiary untuk memulai pemusatan file di F.B.1.

15)1969. Sejumlah 193.500.000 kartu sidik jari sudah tersimpan di file F.B.I
terdiri dari 135.000.000 sidik jari umum, 58.500.000 sidik jari penjahat.
Sejumlah 31.000 kartu sidik jar diterima setiap harinya dari 14.800 Kantor
dan Jawatan yang mengambil sidik jari di seluruh AS.

16) 1970, Untuk pertama kali berhasil diciptakan suat peralatan komputer khusus
yang mampu membaca dan mengklasifikasikan sidik jari. Peralatan komputer
tersebut telah dipasang dan dioperasikan pada bulan Agustus 1972 di F.B.1
Identifikasi Divisium, Washington DC-USA.

D1 Negara Indonesia proses sejarah sidik jan setelah masa kemerdekaan
diketahui dari sejarah pemakaian sidik jari dalam ilmu kepolisian (Pusat
Identifikasi Polri 1993:20), yakni sebagai berikut :

1) 1951, Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Bagian Dinas Reserse Kriminal
DKN No. 9/51 tanggal 13 Agustus 1951 dibentuk seksi Daktiloskopi yang
bertindak sebagai Kantor Pusat Daktiloskopi.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3)

4)

5)

6)
7)

8)

9)

1959, Berdasarkan Peraturan Sementara Menteri Muda Kepolisian, No.
2/PrYMMK/1959, yang dikuatkan Order Kepala Kepolisian Negara No.
38/1/1960, Seksi Daktiloskopi dirubah statusnya menjadi Dinas Identifikasi.
1961, Dinas Registrasi & Identifikasi Penyidikan Markas Besar Polisi Negai'a,
berdasarkan Peraturan Sementara Menteri/Kepala Kepolisian Negara No.
7/PrtYMK/1961 tanggal 21 Desember 1961.

1962, Lembaga Laboratorium & Identifikasi MABAK. berdasarkan Peraturan
Menteri/KSAK No. 2/Prt/MMK/1962 tanggal 1 November 1961,

1964, Direktorat Identifikasi MABAK, berdasarkai. Keputusan Menteri
PANGAK No. I'1/SK/MMK/1964 tanggal 14 Februan 1964,

1967, Lembaga Identifikasi MABAK.

1970, Pusat Identifikast Koserse Polri, berdasarkan Surat Keputusan
Menhankam/Pangab No. Kep/A/385/VII/1970 tanggal 1 Agustus 1970 jo.
Surat Keputusan Kapolri No. Pol. : 113/SK/Kapolri/1970 tanggal 17
September 1970.

1976, Jawatan Identifikasi Polri, berdasarkan Surat  Keputusan
Menhankam/Pangab No. : Kep/15/1V/1976 tanggal 13 April 1976.

1984, Subdircktorat Identifikesi Direktorat Reserse Polri, berdasarkan Surat
Keputsan Kapolri No. : Kep/09/X/1984 tangga 30 Oktober 1984.

10) 1992, Pusat Identifikasi Polri, berdasarkan Skep Pangab No. Kep/11/X/1992

tanggal 5 Oktober 1992 tentang Penyempurnaan Pokok-pokok Organisasi
dan Proszdur Polri.

Ini merupakan sejarah panmjang sidik jari dalam Kepolisian Republik

Indonesia.

2.3.2 Penentuan Sidik Jari Seseorang

Dalam menentukan sidik jari seseorang terlebih dahulu dipahami bahwa

dalam ilmu sidik jari terdapat dalil yang tidak dapat dibantah sampai sekarang

vaitu

2

sidik jari tiap orang di dunia ini tidak sama;

sidik jari manusia tidak berubah selama hidupnya;
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3. sidik jari dapat diklasifikasikan menurut jenisnya secara sistematis (Pusat
Identifikasi Polri 1993:7).
Dalil ini merupakan landasan dalam penentuan sidik jari seseorang.

Penentuan sidil” jari sescorang dilakukan dengan suatu perumusan
kekhususan dan keunikan sifat sidik jari yang tidak pernah sama tiap orang, dan
tidak pernah berubah selam hidupnya. Penentuan sidik jari ini ditemukan oleh Sir
Francis Galton (1882-7911) dan dilengkapi oleh Sir Edwrd Henry(1850-1931),
yang kemudian perumusan dalam penentuan sidik jari seseorang ini dikenal
dengan rumus Galton-Henry.

Dalam inemahami penentuan sidik jari seseorang maka perlu diketahui
beberapa istilali yang berkaitan dengan perumusan sidik jari itu sendiri (Pusat
Identifikasi Polri 1993:14), yaitu :

1) DEILTA
Delra adalah suatu titik pada garis yang berada di depan pusat berpisahnya
garis pokok lukisan sidik jari. Garis pokok lukisan atau sering disebut dengan
typ > lines adaleh dua garis yang letaknya paling dalam sekali dan kedua garis
itu pada permulaan geraknya berjalan sejajar (paralel), kemudian memisah
serta melingkungi, atau cenderung akan melingkungi pokok lukisan (pattern
area).

Delta dapat ditemukan pada salah satu garis-garis scbagai berikut :

- sebuah garis membelah;

- sebuah garis yang mendadak berhenti;

- sebuah titik;

- scbuan garis pendek;

- pertemuan dari dua buah garis:

- suatu titk pada garis melingkar pertama yang terletak jada pusat berpisahnya
garis fype lines.

2) CORI
C'ore adalah pusat atau titik tengah suatu sidik jari. Untuk menentukan letak

core dari suatu garis /oop berlaku ketentuan sebagui berikut :
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a. apavila garis /oop terdalam tidak berisi garis-garis berakhir atau garis
pendek (rod), maka core ditempatkan pada bahu /oop yang lebih jauh dari
delta,

b. apabila toop yang terdalam berisi garis-garis yang jumlahnya genap, maka
core ditempatkan pada salah satu ujung dari kzdua garis vang paling
tengah dan jauh dan delta.

Dengan mengetahui letak delta dan letak core, maka disesuaikan dengan
Jenis pokok lukisan dengan demikian dapat diketahui sidik jari seseorang,
Penentuan 1m dilakukan dengan memperhatikan jenis pokok lukisan mana yang
sesuai dan kemudian melihat letak de/ta dan core di sidik jari tersebut.

Dalam ilmu sidik jari sesuai dengan dalil yang telah Cisebutkan bahwa tidak
ada sidik jari yang sama, maka dengan melihat pokok lukisan serta letak deffa dan

core akan terlihat perbedaan dengan sidik jari manusia lainnya.

2.3.3 Sidik Jari dalam Upaya Pembuktian

Kekuatan pembuktian sangat berpengaruh dalam persidangan pengadilan.
Dalam pengertian yuridis, ada beberapa pendapat tentang pembuktian.
Pembuktian diartikan sebagai bukti dan alat bukti.

Bukti adalah sesuatu untuk menyakinkan akan kebenaran suatu dalil atau
pendirian. Alat bukti, alat pembuktian, upaya pembuktian, adalah alat-alat yang
dipergunakan untuk dipakai membuktikan dalil-dalil suatu pihak di muka
pengadilan, misalnya bukti-bukti tulisan, kesaksian, persangkaan, sumpah, dan
lain-lain (Subekti dalam Bambang Waluyo 1996:2).

Andi Hamzah (dalam Bambang Waluyo 1996:2) menjelaskan bahwa bukti
adalah sesuatu untuk menyakinkan kebenaran suatu dalil, pendirian atau dakwaan.
Alat-alat bukti ialah upaya pembuktian melalui alat-alat yang diperkenankan
untuk dipakai membuktikan dalil-dalil atau dalam perkara pidana dakwaan di
sidang pengadilan, misalnya keterangan terdakwa, kesaksian, keterangan ahli,

surat, dan petunjuk.
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Alat bukti adalah suatu hal (barang dan non barang) vang ditentukan oleh
undang-undang yang dapat dipergunakan untuk memperkuat dakwaan atau untuk
menolak dakwaan (Bambang Waluyo 1996:3)

Pembuktian adalah suatu proses bagaimana alat-alat bukti tersebut
dipergunakar, diajukan ataupun dipertahankan, sesuai hukum acara yang berlaku
(Bambang Waluyo 1996:3).

Dengan demikian terlihat bahwa alat bukti merupakan dasar dari
pembuktian itu sendiri. Dengan demikian harus ditempatkan sidik jari sebagai
salan satu dari alat bukti, karena dengan demikian nantinya dapat dilakukan suatu
pembuktian.

Pembuktian ini akan berkaitan dengan salah tidaknya seseorang itu, karena
dalam menjatuhkan putusan hakim minimal didukung oleh dua alat bukti. Ini
dituangkan pada pasal 183 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, yang

selengkapnya schagai berikut

“Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seseorang kecuali apabila
dengan sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh
keyakinan bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa
terdakwalah yang bersalah melakukannya.”

Alat bukti yang dimaksudkan dalam pembuktian adalah alat bukti yang
dijelaskan dalain pasal 184 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana, yang
selengkapnya sebagai berikut :

Alat bukti yang =ah ialah :
a. keterangan saksi;

b. keterangan ahli;

c. surat;

d. petunjuk;

e. keterangan terdakwa.

Kaitannya scbagai sidik jari scbagai salah satu alal bukti dapat dijadikan

sebagai alat bukti yang berupa keterangan ahli dan sidik jari sebagai alat bukti
surat. Disamping itu sidik jari juga dapat dipergunakan scbagai alat bukti petunjuk

dalam memberi keyakinan pada hakim.
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a. Sidik jar: sebagai keterangai. ahli.

Keterangan ahli adalah keterangan yang diberikan oleh seorang yang
memiliki keahlian khusus tentang hal yang diperlukan untuk membuat terang
suatu perkara pidal.;i guna kepentingan pemeriksaan (Bambang Waluyo 1996:19).
Ini merupakan suatu pengerticn mengenai keterangan ahli. Perbedaan dari
keterangan ahli dengan kesaksian adalah pada keterangan ahli maka saksi harus
mempunyai keahlian tertentu yang berkaitan dengan pemeriksaan yang dilakukan.

Sidik jari dijadikan sebagai keterangan ahli ada'ah kaitannya dengan
permintaan hakim untuk menghadirkan penyidik yang mefakukan identifikasi
terhadap sidik jari tersebut. Keterangan ini untuk menyakinkan hakim atas berita
acara identifikasi yang telah dibuat, dan menjelaskan kepada hakim atas sidik jari
yang dndentifikasi tersebut.

Keterangan ahli ini harus diberikan di sidang pengadilan, ini berkaitan
dengan pasal 186 KUHAP yang mensyaratkan bahwa ket:rangan ahli ialah apa
yang seorang ahli nyatakan di sidang pengadilan. Keterangan ahli sangat
berpengaruh  terhadap  keyakinan  hakim dan mempengaruhi putusan  yang

dikeluarkan hakim.

b. Sidik jari sebagai alat bukti surat

Surat mcrupalian alat bukti yang ketiga sesudah keterangan saksi dan
keterangan ahli sesuai dengan urutan alat bukti dalam pasal 184 KUHAP. Alat
bukti surat diatur dalam pasal 187 KUHAP. Pasal ini mensyaratkan bahwa surat-
surat sebagai alat bukti harus dibuat atas sumpah jabatan atau dikuatkan dengan
sumpah.

Bentuk surat yang dimaksud dalam pasal ini lebih lanjut diterangkan
sebagai berikut :

1) surat dalam bentuk berita acara dan surat lain dalam bentuk resmi yang dibuat
oleh pejabat umum yang berwenang atau dibuat di hadapannya, yang memuat
keterangan tentang kejadian atau keadaan yang didengar, dilihat atau dialami
sendiri, serta disertai dengan alasan yang jelas dan tegas tentang keterangan

iu;
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2) surat yang aibuat menurut ketentuan peraturan perundang-undangan atau surat
yang dibLat oleh pejabat mengenai hal yang termasuk dalam tata laksana yang
menjadi tanggung jawabnya dan yang diperuntukkan bagi pembuktian sesuatu
hal atau sesuatu keadw.an;

3) surat keterangan dari seorang ahli yang memuat pendapat berdasarkan
keahliannya mengenai sesuatu hal atau sesuatu keadaan yang diminta secara
resmi daripadar.ya; |

4) surat lain yang hanya dapat berlaku jika ada hubungannya dengan isi dari alat
pembuktian yang lain.

Surat yang dimaksud dalam angka (1) dan angka (2) adalah surat yang disebut

dengan akta aurentik atau sering disebut authentiken akten (Bambang Waluyo

1996:23).

Sidik jan dalam bentuk surat yaitu sidik yang dituangkan dalam berita
acara pemeriksaan (BAP). Kedudukan BAP adalah surat yang dibuat berdasarkan
ketentuan perundang-undangan atau surat yang dibuat oleh penyidik vang
merupakan menjadi tanggung jawabnya dan diperuntukkan dalam pembuktian di
sidang pengadilan.

Hakim dalam memeriksa satu perkara pidana sudah barang tentu akan
menerima berkas  BAP  yang  diperkarakan. Hal ini dkarenakan sebelum
dilimpahkan ke Pengadilan perkara tersebut telah terlebih dahulu di periksa dalam
tingkat penyidikan yang hasil pemeriksaannya tersebut disebut BAP.

Demikiun halnya dengan sidik jari, dimana proses pengambilan sidik jari
laten dan upaya mengungkap sidik jari tersebut dalam mengindatifikasinya selalu
disertai berita acara. Berita acara tersebut dibuat oleh peayidik sebagai bentuk
tanggung jawab yang diperuntukkan untuk pembuktian.

Keberadaan sidik jari dalam bentuk alat bukti surat dapat berpengaruh
sebagai petunjuk bagi hakim. Petunjuk dimaksud disini adalah petunjuk yang
diatur Galam pasal 188 ayat (1) KUHAP yang merumuskan bahwa petunjuk
sebagai perbuatan, kejadian atau keadaan yang karena pers~suaiannya, baik antara
yang satu dergan yang lain, maupun tindak pidana itu sendiri, menandakan bahwa

telah terjadi suatu tindak pidana dan siapa pelakunya.
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Sidik jari sebagai petunjuk bagi hakim dapat diuraikan menjadi tiga
kemungkinan yaitu sebagai berikut :

1) sidik jari dijadikan hakim sebagai petunjuk atas perbuatan, kejadian atau
keadaan tertentu;

2) sidik jan dijadikan petunjuk karena ada persesuaian antara keterangan saksi,
dan keterangan terdakwa dengan tindak pidana yang terjadi;

3) sidik jari dijadikan petunjuk berdasar atas pertimbangan/penilaian hakim
sendiri. :

Sidik jan sebagai alat bukti keterangan ahli, atau alat bukti surat, atau
petunjuk merupakan pertimbangan bagi hakim dalam menjatuhkan putusan.
Sehingga mempunyai kekuatan pembuktian dalam persidangan di pengadilan.
Dari uraian ini terlihat dengan jelas peran sidik jari sebagai alat bukti.

Hakim dalam melihat sidik jari sebagai alat bukti terlebih dahulu
menempatkan sebagai alat bukti surat. Hal ini disebabkan karena sidik jari yang
disampaikan dalam sidang pengadilan dalam bentuk Berta Acara Pemeriksaan
(BAP), yang merupakan surat resmi.

Sidik jari dapat dipergunakan dengan mendatangkan saksi ahli sebagai alat
bukti keterangan ahli, dimungkinkan apabila sidik jari dalam bentuk surat belum
memberikan keyakinan bagi hakim. Sedangan sebagai alat bukti petunjuk

dipergunakan oleh hakim untuk menguatkan keyakinan hakim itu sendiri.
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BAB 1
PEMBAHASAN

3.1 Proses dan Prosedur yang dilakukan Penyidik dalam Pengambilan Sidik
Jari dalam Proses Penyidikan

Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) mengatur tentang
peyidikan, yakni pada BAB XIV. Dalam ketentuan tersebut diurai antara
penyelidikan dan penyidikan itu sendiri. Ketentuan tentang penyidikan diatur
dalam pasal 106 sampai dengan pasal 135 KUHAP. ]

Penyidikan merupakan suatu istilah yang dimaksudkan sejajar dengan
pengertian opsporing (Eelanda) dan investigation (Inggris) atau penyilasatan atau
siasat (Malaysia) (Andi Hamzah 2001:118). KUHAP memberikan definisi
penyidik sebaga’ berikut :

“Serangkaian tindakan penyidikan dalam hal dan menurut cara vang diatur
dalam undang-undang ini untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang
dengan bukti itu membuat terang tentang tindak pidana yang terjadi dan
guna menemukan tersangkanya.”

Dari uraian tersebut terlihat bahwa proses penyidikan merupakan
pemeriksaan perkara. Dalam KUHAP proses pemeriksaan perkara pidana tersebut
terbagi dua vaitu pemeriksaan di tingkat penyidikan dan pemeriksaan di muka
sidang pengadilan.

Dari kedua pemeriksaan tersebut, terdapat perbedaan dan persamaannya.
Menurut Achinad Linoh (dalam Multazaam Muntahaa 1992:10) persamaan dari
kedua pemeriksaan tersebut adalah sebagai beikut :

1) kedua pemeriksaan tersebut berusaha mencari dan mendapatkan kebenaran
vang selengkap-lengkapnya;

2) kedua pemeriksaan tersebut berusaha mendapatkan  bukti-bukti mengenai
perbuatan pidana yang dilakukan;

3) kedua pemeriksaan tersebut membuktikan bahwa terdakwa melakukan
perbuatan pidana.

Sedangkan perbedaan dari pemeriksaan di tingkat penyidikan dan pemeriksaan di

muka sidang pengadilan adalah sebagai berikut :

23
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1) bahwa pzameriksaan di tingkat penyidikan tidak boleh dihadiri oleh khalayak
umum, sedangkan di muka pengadilan adalah terbuka untuk umum kecuali
ditentukan lain oleh undang-undang;

2) pemeriksaan di tingkat penyidikan pada umumnya saksi-saksi vang diperiksa
tanpa disumpah kecuali saksi tersebut diperkirakan tidak bisa hadir di
persidangan, sedangkan pada pemeriksaan di persidangan sebelum
memberikan keterangan saksi harus disumpah.

Penyidik dqlam kaitannya melakukan penyidik menurut Andi Hamzah
(2001:118-119) dapat dibag! menjadi sebelas bagian yaitu seb.agai berikut :

1) ketentuan entang alat-alat penyidik;

2) ketentuan tentang dketahuinya terjadinya delik;

3) pemeriksaan di tempat kejadian;

4) pemanggilan tersangka atau terdakwa;

5) penahanan sementara,

6) penggeledahan;

7) pemeriksaan atau interogras,

8) berita acara dalam penggeledahan, integrogasi, dan pemeriksaan di tempat;

9) penyitaan;

10) penyampingan perkara;

11) pelimpahan perkara kcpada penuntut umum dan pengembaliannya kepada
penyidik untuk disempurnakan.

Peran sidik jari dalam proses penyidikan adalah pada pemeriksaan di
tempat kejadian. Penyidik Polisi dalam rangka penyidikan mempunyai wewenang
mengambil sidik jari di tempat kejadian perkara (TKP). Selain itu penyidik juga
berwenang mengambil sidik jari seseorang yang dicurigai.

Pemeriksaan di tempat kejadian pada umumnya dilakukan karena terjadi
delik yang mengakibatkan kematian, kejahatan seksual, pencurian, dan
perampokan. Penyidik pada wak‘u pertama kali melakukan pemeriksaan di TKP
harus mejaga dengan tidak merubah, memindahkan, atau merusak kondisi di
TKP. Hal ini dimaksudkan agar sidik jari atau bukti yang lain seperti bercak

darah, air mani, dan lain-lain tidak rusak atau terhapus.
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Femeriksaan sidik jari di TKP melalui tiga tahapan yaitu pencarian sidik
jari laten, pengembangan sidik jari laten, dan pengangkatan sidik jari laten (pusat
Identifikasi Polri 1993:69).

a. Pencarian sidik jari laten

Dalam pengambilan sidik jari di TKP tidak semudah dibayangkan.
Penyidik dari unit identifikasi dalam melukakan pencarian sidik jari laten di TKP
menggunak lampu senter. Pencarian dengan lempu senter dilakukan dengan
menyorot miring pada permukaan yang dicurigai terdapat sidik jari laten.

Dalam melakukan pencarian sidik jari laten tersebut tidak ada ketentuan
yang mengikat mengenai di mana pencarian sidik jari laten harus dilakukan di
TKP, tetapi yang harus menjadi perhatian yang patut dicurigai adalah tempat-
tempat atau benda yang mungkin bersentuhan atau dipegang oleh pelaku.

Dalam suatu tindak pidana pencurian atau pembongkaran, tempat yang
patut dicurigai adalah sebagai berikut :

1) tempat masuknya pelaku;

2) benda yang dirusak;

3) benda-benda yang dipindahkan oleh pelaku;
4) tempat keluariya pelaku;

5) harta mink atau benda yang ditemukan kembali.

b. Per gembangan sidik jari di TKP
Setelah menemukan sidik jari laten maka penyidik identifikasi akan
melakukan pengembangan sidik jari. Dalam proses pengembangan sidik jari ini,
Kepolisian Republik Indonesia mempunyai beberapa pengembangan (Pusat
Identifikasi Polri 1993:88) yaitu diantaranya sebagai berikut :
1) pengembangan sidik jari laten dengan serbuk;
2) pengembangan sidik jari laten dengan uap yudium;
3) pengembangan sidik jari laten dengan larutan Nynhydrin;
4) pengembangan sidik jari laten dengan larutan Perak Nitrat;
5) pengembangan sidik jari laten dengan sinar laser.
Diantara metode pengembangan sidik jari laten itu, pengembangan dengan

metode serbuk yang paling banyak digunakan, karena relatif mudah, cepat, dan
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sederhana. Pada penulisan skripsi ini akan dibahas mengenai pengembangan
dengan metode serbuk.

Pengembangan sidik jari laten dengan menggunakan metode serbuk
men.punyai peralatan vang dibutuhkan yaitu serbuk alumunium dan kuas.
Adapun tekhnik pengembangan sidik jari dengan metode serbuk adalah sebagai
berikut :

1) tuangkan sejumlah kecil serbuk di atas sehelai kertas;

2) dengan hati-hati kuas dicelupkan ke dalam serbuk tersebut;

3) serbuk pada kuas tersebut kemudian dibubuhkan dé:ngan hati-hati  di
permukaan yang diduga sidik jari laten;

4) bila sidik jari laten sudah mulai terlihat maka gerakkan kuas mengikuti arah
garis-garis papilair, sehingga sidik jari laten dapat terlihat dengan jelas.
(Petunjuk Tekhnis No. Pol. : Juknis/02/111/2000)

¢. Pengangkatan sidik jari laten
Pengangkatan sidik jari laten yang telah dapat terlihat dapat digunakan
dengan metode selotip, yaitu pita bening yang satu sisinva berperekat. Adapun
alat yang digunakan dalam pengangkatan sidik jari ini yaite, selotip dan kartu alas
dalam hal ini dapat menggunakan kertas HVS. ‘
Pengangkatan sidik jari laten dilakukan dengan lengkah-langkah sebagai
berikut yaitu :

1) tarik selotip dan rolnya dengan panjang secukupnya;

2) letakkan selotip tepat di atas sidik jari laten yang telah di beri serbuk,
kemudian tekan secukupnya;

3) urutlah selotip tersebut tepat di atas sidik jari laten dengan gerakan yang rata;

4) tempatkan kartu alas di tempat yang diinginkan;

5) angkat selotip dari permukaan dengan sekali tarik, kemudian tempelkan pada
kartu alas tersebut  dengan  baik. (Petunjuk  Teknis No. Pol.
Juknis/02/111/2000).

Dengan demikian maka sidik jari tersebut sudah dapat dibaca dari kartu alas

tersebut, schingga penyidik sudah dapat melakukan identifikasi terhadap sidik jari

itn sendiri. Ini merupakan rangkaian pengambilan sidik jari di TKP yang
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selanjutnya akan dilakukan penyidikan terhadap pemilik dari sidik jari laten itu

sendiri.

3.2 Peran Sidik Jari dalam Mengungkap Pelaku Tindak Pidana
Sctelah menemukan sidik jari laten, maka penyidik terlebih dahulu
mengidentifikasi sidik jar. laten itu sendiri. Ini dilakukan untuk mempermudah
dalam mencari pemilik dari sidik jari laten itu sendiri yaitu pelaku tindak pidana.
Identifikasi terhadap sidik jari laten yaitu dengan melihat dan mempelajari
sidik jari laten itu dan mengklasifikasikannya dalam jenis tertentu dengan
demikian akan mudah dalam menemukan pemiliknya karena penyidik hanya
mengungkap orang yang sidik jarinya sejenis dengan sidik jari laten itu sendiri.
Setelah diketahui jenis dari sidik jari laten tersebut maka penyidik dalam
mengungkap pelaku tindak pidana melalui sidik jari melakukan dua tahap, yaitu
tahap pengambilan sidik jari orang yang dicurigai dan tahap perbandingan sidik
jari.
a. Tahap pengambilan sidik jari
Penyidik sesuai dengan wewenangnya dapat memanggil sescorang untuk
diperiksa. Selain untuk diperiksa penyidik berwenang pula untuk melakukan
pengambilan sidik jari orang yang dicurigai.
Dalam pengambilan sidik jari ada peralatan yang diguanakan oleh
penvidik Petunjuk Teknis No. Pol. : Juknis/02/111/2000), yaitu sebagai berikut :
1) tinta daktiluskopi, adalah sejenis tinta cetak hitam yang dicampur dengan
minyak sehingga tinta itu cepat kering;
2) pla* kaca, adalah kaca digunakan untuk meratakan tinta daktiloskopi;
3) roller, adalah sepotong karet bulat yang digunakan untuk meratakan tinta pada
plat kaca;
4) penjepit kartu sidik jari, adalah alat yang dibuat dari kayu dan dilengkapi
jepitan berupa logam untuk  menjepit kartu sidik jari schingga tiduk bergeser
ketika pengambilan sidik jari dilakukan;

5) kartu sidik jari-adalah kartu yang telah ditentukan
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Dalam pengambilan sidik jari ini ada beberapa langkah yang harus dilalui

(Petunjuk Teknis No. Pol. : Juknis/02/111/2000), yaitu sebagai berikut :

1) tuangkan secukupnya tinta daktiloskopi di atas plat kaca, dan kemudian
ratakan tinta tersebut dengan roller;

2) persiapkan blanko kartu sidik jari dan isi keterangan dan sinyalemen yang
dibutuhkan;

3) kartu sidik jar dijepitkan pada penjepit kartu sidik jari;

4) mulai dengan tangan kanan, dan persiapkan dengan memegang dan
memeriksa angan kanan orang tersebut dan kotoran dan -apabila basah maka
dikeringkan terlebih dahulu;

5) usahakan agar orang yang diambil sidik jarinya dapat bersikap santai;

6) pegang dengan tangan kanan ibu jari orang tersebut, dan gulingkan ibu jari
tersebut pada kaca yang sudah bertinta, digulingkan dari sisi kuku yang satu
ke sisi kuku lainnya;

7) kemudian gulingkan pada kolom kartu sidik jari sesuai dengan kolom jari
yang diambil;

R) lakukan prosedur yang sama terhadap jari-jan lainnya sehingga dapat diambil
sesual dengan kolom katu sidik jari;

9) untuk sidik jari yang empat sekaligus maka cukup ditekan tanpa harus
digulingkan.

Dengan demikian maka penyidik telah selesai mengambil sidik jari dan penyidik

melakukan identifikasi terhadap jenis sidik jari orang yang dicurigai tersebut.

Apabila jenis sidik jari orang tersebut tidak sama dengan jenis sidik jari
laten maka penyidikan tidak perlu dilanjutkan pada tahap perbandingan karena
sudah barang tentu bukan orang tesebut sebagai pemilik dari sidik jari laten
tersebut. Namun apabila jenis sidik jari orang tersebut sama dengan jenis sidik jari
laten maka dilakukan upaya pembandingan untuk mengur.gkap pemilik sidik jari
laten tersebut,

b. Perbandingan sidik jari

Dalam melakukan perbandingan sidik jan meka terlebih dahulu penyidik

melakukan pemotretan terhadap kedua sidik jari vang ingin dibandingkan.
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Pemotretan dilakukan dengan menggunakan film yang kontras dan negatifnya
dicetak dalam ukuran yang besar. Posisi serta ukuran kedua sidik jari yang ingin
diperbandingxan harus sama.

Setelah dilakukan pemotretan dengan gambar yang besar, maka kedua
sidik jari tersebut ditempelkan pada kertas tebal atau karton. Kemudian penyidik
melakukan upaya perbandingan. Upaya perbandingan dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1) penyidik menentukan salah satu galton detail sebagai titik awal, dan diperiksa
pada sidik jari yang satunya, ,

2) kemudian diteliti posisi dan hubungan antara galton detail pada kedua sidik
Jari tersebut baik pada sidik jari laten maupun pada sidik jari yang diketahui;

3) prosedur tersebut diteruskan searah jarum jam sampai ditemukan titik
persamaan yang cukup untuk membuktikan bahwa sidik jan tersebut identik
atuu berasal dari sidik jari yang sama, (Petunjuk Teknis No. Pol.: Juknis/05-
a/VII1/1998).

Untuk mengetahui titik sebagai bukti atas dua sidik jari yang identik dalam
ilmu kepolisian yang dijelaskan dalam buku penuntun daktiloskopi (Pusat
Identifikast Polri 1993:104), maka yang dikatakan sidik jari identik atau berasal

dari sidik jari sama adalah apabila terdapat minimal dua belas titik persamaan.

3.3 Kekuatan Pembuktian Sidik Jari dalam Persidangan di Pengadilan

Dalam pembuktian di persidangan perkara pidana maka pembuktian yang
harus dicapai adalah dalam menemukan kebenaran materiil. Kaitannya dengan
uapaya mencari kebenaran materiil M. Yahya Harahap (dalam Bambang Waluyo
1996:5) mengemukakan tentang pengertian pembuktian sebagai berikut :

U= ketentuan yaup membatasi sidang pengadilan dalam usahanya mencari
dan  mempertahankan kebenaran. Baik hakim, penuntut umum,
terdakwa atau penasihat hukum masing-masiug terikat pada ketentuan
tata cara penilaian alat bukti yang ditentukan undang-undang;

- majelis hakim dalam mencari dan meletakkan kebenaran yang akan
dijatuhkan dalam putusan. harus berdasarkan alat-alat bukti yang telah
ditentukan undang-undang.™
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Dalam perkara pidana sesuai dengan rumusan pasal 183 KUHAP maka
yang dianut adalah teori pembuktian negatif atau sering disebut pembuktian
berdasar undang-undang secara negatif (negatief wettelifk bewijs). Kekuatan
pembuktian bagi hakim dalam menjatuhkan putusan harus didukung oleh minimal
dua alat bukti dan keyakinan hakim itu sendiri.

P.AF Lamintang (dalam Bambang Waluyo 1996:6) menjelaskan tentang
teori negoitief wettelijk, yang menyatakan sebagai berikut :

a) disebut werrelijk atau menurut undang-undang karena untuk pembuktian,
undang-undanglah yang menentukan tentang jenis dan ba—myaknya alat bukti
yang harus ada;

b) disebut negatif karena adanya jenis-jenis dan banyaknya alat-alat bukti yang
ditenmtukan oleh undang-undang itu belum dapat membuat hakim harus
menjatuhkan picana bagi secorang terdakwa, apabila jenis-jenis dan banyaknya
alat alat bukti itu belum dapat menimbulkan keyakinan pada dirinya, bahwa
suatu tindak pidana itu benar-benar telah terjadi dan bahwa terdakwalah yang
bersalah melakukkan tindak pidana tersebut.

Jadi bukan berarti dengan dua alat bukti pidana dapat dijatuhkan, tetapi harus juga

disertai dengan kavakinan hakim. Jadi apabila dengan dua alat bukti vang sah

yang diajukan oleh penuntut umum, belum memberikan keyakinan pada haki.a
maka pmdana tidok dapat dijetuhkan,

Dalam melihat sidik jari sebagai alat bukti yang diajukan di dalam
persidangan, maka dapat dipilah kekuatan pembuktiannya.

a. Kekuatan pembuktian sidik jari sebagai alat bukti keterangan ahli

Keterangan ahli merupakan keterangan yang diberikan di muka sidang
pengadilan untuk memperjelas tentang suatu perkara piduna guna pemeriksaan
menurut keahliannya. Saksi ahli yang memberikan keterangan ahli merupakan
orang yang mempunyail keahlian tertentu yang berkaitan dengan perkara yang
sedang diperiksa, dan orang tersebut dipanggil untuk memberikan keterangan di
muka sidang pengadilan.

Keterangan saksi ahli di muka sidang pengadilan merupakan keterangan

yang diberikan untuk memberikan masukan dan perfimbangan bagi hakim,
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sehingga dapat menambah keyakinan hakim dalam menjatuhkan putusan.
Keterangan saksi ahli ini tidak sama dengan keterangan saksi sehingga dalam
pembuktiannya keterangan ahli dapat berpengaruh terhadap keyakinan hakim itu
sendiri. :

Saksi ahli di muka sidang pengadilan kaitannya dengan sidik jar akan
mejelaskan tentang sidik jari laten yang ditemukan di TKP dengan sidik jari yang
dinyatakan identik atau berasal dari jari orang yang sama. Keterangan diberikan
tentang alasan peayidik identifikasi menyatakan bahwa kedua sidik jari tersebut,
yaitu sidik jari laten dan sidik jari yang diketahui identik. :

Saksi ahli secara garis besar akan menjelaskan tentang teori pengambilan
sidik jari di TKP, pengangkatan sidik jari laten, dan upaya mengungkap pemilik
dari sidik jari laten itu sendiri. Sehingga dengan demikian nantinya hakim dapat
mengerti dan vakin tentang berita acara pemeriksaan sidik jari yang menyatakan
identik tersebut,

Keberadean  saksi  ahli disim objektif, artinya keterangan yang
diberikannnya tidak menguntungkan siapa-siapa, atau tidak merugikan siapa-
siapa. Saksi ahli memberikan keterangan di persidangan pengadilan sebatas yang
diketahuinya sendiri. Dalam persidangan itu juga saksi ahli akan memberikan
keterangan di bawah sumpah, ini artinya apabila saksi ahli memberikan
keterangan palsu maka dapa pula dipidana.

Keterangan saksi ahli ini mempunyai kekuatan pembuktian, karena dengan

keterangannya hakim yakin dalam menjatuhkan putusannya.

b. Kekuatan pembuktian sidik jari sebagai alat bukti surat

Sebagaimana yang telah dijaclaskan bahwa sidik jari dapat berfungsi
sebagai alat bukti surat. Hal ini karena berita acara pemeriksaan sidik jari tersebut
merapakan sebagai sutat yang dibuat menurut ketentuan undang-undang atau
surat yang dibuat oleh penyidik yang sudah menjadi tanggung jawabnya dan yang
diperuntukkan bagi pembuktian di depan sidang pengadilan.

[Hakim ukan memeriksa dan menyesuaikan surat tersebut dengan alat bukti
vang lain. Apabila hakim belum mendapat keyakinan atas BAP sidik jari tersebut.

maka hakim depat memanggil saksi ahli untuk menjelaskan kembali., schingga
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hakim yakin. Namun dengan keberadaan BAP tersebut cukup memberikan
keyakinan bagi hakim, maka hakim tidak perlu mendatangkan saksi ahli ke depan
sidang pengadilan.

Sidik jari sebagai alat bukti surat mempunyai kekuatan pembuktian di
depan sidang pengadilan. BAP sidik jari tersebut merupakan salah satu dasar yang
akan dijadikan hakim untuk memeriksa perkara tersebut. Dengan memeriksa
perkara tersebut dan menyesuaikan antara BAP dengan alat bukti lain akan
memberikan keyakinan bagi hakim. Dengan demikian apabila hakim sudah yakin

maka hakim dapat menjatuhkan suatu putusan pidana.

¢. Kekuatan pembuktian sidik jari sebagai alat bukti petunjuk

Selain scbagal alat bukti keterangan ahli dan surat, sidik jari dapat
digunakan oleh hakim sebagai alat bukti petunjuk untuk memberikan keyakinan
bagi hakim. Dalam alat bukti petunjuk yang dijadikan hakim sebagai dasar
penctuan adalah keterangan saksi, surat, dan keterangan terdakwa.

Sidik jari yang dijadikan sebagai alat bukti petunjuk dengan kekuatan
pembui.tiarnya sepenuhnya berada pada hakim. Schingga hakim harus dapat
melakukannya dengan arif lagi bijaksana, sesuai dengan atura pasal 188 avat (3)
KUHAP seperti vang diuraikan di bawah ini -

“Pentiaian atas kekuatan pembuktian dari suatu petunjuk dalam setiap
keadaan tertentu dilakukan oleh hakim dengan arif lagi bijaksana, setelah
ia mengadakan pemeriksaan dengan penuh kecermatan dan kescksamaan,
berdasarkan hati nuraninya,™

Uraian tersebut di atas menjelaskan bahwa sidik jari mempunyai kekuatan
pembuktian di depan sidang pengadilan. Kekuatan pembuktian ini sangat
berpengaruh terhadap keyakinan hakim, schingga mempengaruhi hakim dalam
menjatuhkan putusan pidana.

Alat bukti petunjuk merupakan salah satu alat pembuktian yang digunakan
dalam persidangan atas inisiatif hakim. Ini menunjukkan bahwa peran hakim yang
utama dalam menggunakan alat bukti tersebut. Sidik jar dapat memberikan suatu

kontribusi bagi hakim dengan melihatnya sebagai petunjuk untuk mengungkap
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pelaku tindak pidana sehingga hakim yakin dalam merjatuhkan putusannya. Ini
berkaitan dengan aturan KUHAP yang menyebutkan bal:wa putusan hakim harus
didukung oleh dua alat bukti dan keyakinan hakim itu sendiri.

Kekuatan nembuktian sidik jari dalam persidangan pengadilan dapat
diperhitungkan, ini karena sidik jari dapat dipergunakan sebagai alat bukti
keterangan ahli, alat bukti surat, dan alat bukti petunjuk. Sehingga seharusnya
dalam mergungkap pelaku tindak pidana dan proses penuntutan, serta
pemeriksaan persidangan sidik jari harus dilibatkan. Sehingga nantinya kebenaran
materiil dapat tercapai serta kzadilan yang didambakan masyarakat dapat

terwujud.

3.4 Kajian

Sidik jari merupakan suatu karunia Tuhan kepada manusia. Sidik ‘jari
diciptakan dimiliki secara pribadi oleh manusia di dunia ini, artinya tidak ada
sidik jari yang sama yang dimiliki oleh manusia di dunia ini. Disamping yang
menunjukkan kebesarannya adalah bahwa sejak dilahirkan sidik jari setiap
manusia tidak berubah semasa hidupnya.

Dengan didukung oleh perkembangan dunia tekhnologi, setiap sidik jari
sekarang in1 dapat diidentifikasi atau dapat dikenali. Proses pengambilan sebagai
sidik jari laten  diteruskan dengan proses pengangkatan, dan selanjutnya
identifiksai dan diakhiri dengan perbandingan sidik jari merupakan proses panjang
dalam mengungkap sidik jari laten.

P-oses 1m dilakukan sepenuhnya oleh pihak Kepolisan Republik
Indonesia. Ini berkaitan dengan tugas penyidikan yang diembankan kepada
mereka. Mengingat begitu komplek proses yang harus dilalui oleh penyidik dalam
mengidentifikasi sidik jari laten maka harus dibutuhkan suatu keahlian khusus dun
dise-tai ketehitian dan kesabaran.

Satu hal yang perlu dicermati adalah upaya membangun sumber daya
manusia dalam meningkatkan profesional kerja untuk mengungkap sidik jari
faten. Tlal sne mengingat dari sckian ribu personel penyidik Polri di Indonesia,

hanya sebagan kecil yang mempunyai keahlian khusus dalam bidang daktiloskopi.
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Upayva mengungkap pelaku tindak pidana dengan pembuktian sidik jari in:,
dapat berguna untuk meminimalisir kejahatan. Dengan demikian pelaku kejahatan
akan sulit untuk mengelak dart pembuktian sidik jart int memberiklan dorongan
bagi mereka untuk berpikir dua kali dalam melakukan suatu tindak pidana.

Selain itu upaya mengungkap pelaku tindak pidana melalu pembuktian
sidik jari dapat berguna dalam membangun citra Polrn scbagi pelindung dan
pengayom masyarakat. Dengan pembuktian sidik jari Polri dapat menunjukkan
kepada masyarkat bahwa keprofesionlisme kerja dalam menangani tindak pidara.
Polri dapat dengan segera dan cepat dalam mengungkap pelaku tindak pidana,
sehingga masyarkat dapat menilai kinerja Polri dan menemukan keadilan di dalam
hukum.

Dalam perkembangan dan pembaha-uan hukum sckarang ini keberadaan
sidik jari dalam upava pembuktian pelaku tindak pidana dapat diandalkan. Peran
sidik jan dapat memenuhi rasa keadilan di masyarkat dan dengan demikian
pembaharuan hukum dapat dijalankan dengan suatu tekad supremasi hukum.

Oleh karena itu, menurut penulis sidik jari harus dilibatkan dalam upaya
mengungkap pelaku tindak pidana. Hal imi dikarenakan kekuatan -pembukti:'n
sidik jari dalam mengungkap pelaku tindak pidane sangat berpengaruh terhadap
keyakinan hakim schingga hakim dapat menjatuhkan pidana. Disamping itu
dengan pembuktian sidik jari kebenaran materiil dan keadilan yang diharapkan
masyarakat dapat tercapai.

Disamping 1tu dalam melihat kebutuhan <idik jarni dalam proses
penyidikan, maka seharusnya perlu dikembangkan suatu lembaga yang khusus
mengkaji dan mempelajari sidik jari di Indonesia. Keberadaan lembaga ini dapat
berbentuk Bank Sidik  Jari. Sehingga nantinya proses perbandingan tidak
mengalami kesulitan, karena puhak penyidik dapat meminia perbandingan ke
lembaga tersebut, yang menyimpan keberadaan sidik jari selur th warga negara.

Kaitannya dalam pembuktian di persidangan perlu dicermati keberadaan
sidik jari, artinya perlu aturan yang jelas tentang sidik jari sehingga pemb. ktian

sidik jari tersebut dapat lebih kuat dan tidak hanya dipakai untuk melengkapi alat
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bukt. Hal ini mengingat keberadaan sidik jari sangat berpengaruh kepada halim
dalam mengambil suatu putusan.

Putusan  yang  dijatuhkan  olch  hakim  merupakan  bentuk
pertanggungjawaban dan berkaitan dengan kehidupan terdakwa sehingga hakim
harus memenuhi rasa keadilan dan ini dapat dilakukan dengan menempatkan sidik
Jari sebagai salah satu alat bukti untuk menguatkan pembuktian,

Kajian yang perlu dicermati untuk masa mendatang dalam ilmu sidik jari
antara lain yaitu keberadaan ilmu sidik jari, artinya di masa mendatang ilmu sidik
Jart harus disosialisasikan yang ditempatkan scbagai bagian dari kriminologi bagi
perkembangan dunia pendidikan, sehingga profesionalisme Polri khususnya
dalam penyidikan di bidang sidik jan dapat dikembangkan.

Selain itu upaya mengungkap pelaku tindak pidana khusunya vang
berkaitan dengan sidik jari harus ditempatkan scjalan dengan  perkembangan
tekhnologi. Sehingga nantinya sidik jari depat lebih diandalkan dalam upaya

pembuktian dalam mencari kebenaran dan keadilan,
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BAB. IV
KESIMPULAN & SARAN

4.1 Kesimpulan

Dalam  penulisan  skripsi ini,  miaka  penulis dapat - mengemukakan

kesimpulan, yaitu sebagai berikut :

L.

'S

Upaya penyidik dalam pengambilan sidik jari sungut berperan yang dimulai
dari proses pencarian sidik jari di tempat kejadian perkara, pengangkatan sidik
Jari, identifikasi sidik jari, dan peroandingan sidik jari dalam upaya
mengungkap pelaku tindak pidana. Dalam hal ini penyidik membutuhkan
ketelitian dan kesabaran serta keahlian Khusus..

Peran sidik jari dalam mengungkap pelaku tindak pidanz danat dilakukan
dengan mengenali sidik jari laten yang diambil dari TKP dan mengidentifikasi
serta mengadakan perbandingan dengan sidik jari orang vang dicurigai
sehingga nantinya dapat ditemukan suatu bukti yang menunjukl an bahwa
antara sidik jari laten dan sidik jari yang diketahui, identik atau berasal dari
sidik jari yang sama.

Kekuatan pembuktian sidik jari dalam persidangan di pengadilan dapat
menyakinkan hakim, sidik jari digunakan sebagai alat bukti dalam bentuk
keterangan ahli, dan atau surat, dan atau petunjuk.enggan pembuktian sidik
jari dapat mempengaruhi keyakinan hakim dalam pengertian dapat
menyakinkan hakim tentang pelaku tindak pidana, sehingga hakim yakin

dalam menjatuhkan putusan.

4.2 Saran

Dari penulisan skripsi ini, saran yang disampaikan penulis adalah seoagai

berikut :

L

Upaya penyidik dalam pengambilan sidik jari dalam proses penyidikan yang
berkaitan  dengan  pengambilan  sidik jari  laten,  pengangkatan,
pengidentifikasian, dan perbandingan, membutuhkan profesionalisme dan

keahlian khusus dalamn ilmu daktiloskopy, oleh karena itu penyidik dalam hal

36
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ini Polri harus mampu dalam meningkatkan profesionalisme, schingoa
masyarakat dapat menilai dan merasakan upaya penyidik dalam mengungkap
pelaku tindak pidana melalui sidik jari.

Peran sidik jari dalam mengungkap pelaku tindak pidana dengan mengenali,
mengidentifitkasi, dan melakukan perbandingan yang masih dilakukan dengan
tekhnik manual, untuk itu penggunaan te'hnologi sangat perlu dalam
pengembangan sidik jari dalam mempermudah upava pengidentifikasian, dan
dimasa yang akan datang pemerintah perlu membentuk suatu lembaga yang
khusus menghimpun sidik jari seluruh warga negara schingga mempermudah
dalam perbandingan sidik jari itu nantinya.

Kekuatan pembuktian sidik jari sangat berpengaruh dalam putusan hakim,
oleh karena itu penulis menyarankan agar dari proses penyidikan dalam
mengungkap pelaku tindak pidana sidik jari harus dilibatkan, demikian juga
Jaksa Penuntut Umum harus membuktikan sidik jan dalam mengungkap
pelaku tindak pidana, serta hakim harus dengan arif bijaksana dalam menilai
pembuktian sidik jari, selain itu masa yang akan datang perlu dipertimbangkan
untuk membentuk suatu peraturan yang lebih jauh mengatur tentang sidik jari

itu sendiri, schingga keadilan yang di dambakan masyarakat dapat tercapai.
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Betta Acara Pemeriksaan Perbandingan
sidik Jari latent yany diangkal dari kaca
krepyak kiriman dari Polser Bangsalasari
tal 22 Kei 2002 dengan  sidik Ibu  jari
kanan A n ARG dan sidik ibo jari kivi A.n
MAT TAGAN yang diambil pada kartu AK
24 tanggal 7 Juni 2002,

Berita Acara Pengambilan  sidih  Jan
Latent.

Borita Acara Pemolretan Sidik Jari { tsh
| dialas No. | )

Folo Kaca krepyak asal Sjl, kiriman dari
Polsek Bangsalasari tanggal 22 Mel 2007

Foto hasil pemotretan Sjl ( Tsb diatas No.
A1, masing - masing dlhen landa hurul
A1 M_ERA A - 2 MERAH, B - |
MERAH, li-ZMI'RAH, :

Tilik — titik perkiraan antara A - | | _MERAH,
dengan A . 2 MERAH, dan B_ ..
MERAH, flengan B - 2 MERAH,

Ashi’folo copy laporan Polisi No. Pyl
LP21V2002/Polsek 1gl 20 Mei 2002

AsliFolo copy Sural Kapolsek Bangsalsari
Nao. Pol © B/252V12002/Polsek | langgal
19 Juni 2002

AsliFolo capy Memo Kasal Gerse Polres
Jember AKP B ARIFF, S84 NRP,
OANA0292 tangyal 20 Juni 2002

Benta Acara  pengambilan  Sidik  Jari
teisebut diatas Langgal 7 Juni 2002

Foto copy Sjl yang diangkat dan kaca
hepyak, kirunan dan Polsek Bangsalasari
langyal 20 lvler 2002

Asliffato copy kartu AK - 23 1sh dia'as

(Mm }(Er’:\L A

T 'ie

=4 lnmbar
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Masing - masing satu |
lemba sehingga jamlai |

Lembar I’
Lembar ‘
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Lembar
Letnbar '
|
Lembar '

L embar

Lembar

Jember, 24 Juni 2007

Pemeriksa Perbandingan :

=

SUNANT ADI
AIPTU NRP 6011042

Mengetahui ;

LA KEPOLISIAN RESORT JEMBER
KASAT SERSE

. E. ARIEF, SH
KCVESARIS POLISI NRP 64040299
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KEPOLISIAN HNEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIVUR
RESORT J EMBER
i, Kartini No. 17 Jember 68137

“PRO JUSTITIA *

BERITA AcCaRA
EEMEBDKMSMU_EEEM&UJEQ&H SIDIC L AR!

No.Pol:R/ O/ w1/ 2002 / Polros

== Pada haii ini Senin langgal 24 Jun; 2000 dua sekira Pukul 09.00 Wil amj ... . .
1. SUDJIOKO ¢ Pangkat Aiply Nrp. 49120202, Kanit Idanuni ¢ Serpg
Kepolisian Resort Jember, Polwil Begi ki Poldz Jatim
2. SUNANTOADI : Pangkal Aiptu Nip. 60110448, Anggota | ni Identiikas
Polres Jerber, Polwil Besuki, Polda Jatim -. ...

lelah melakulkean pemeriksaan petbandingan sicik jar. berdasarkan Do

T laporan Polisi No, Pol LPf"i.'\/f:?OOZ?"Pnisek tanggal 20 Mei 2002 tentang telal terjad
Pencurian dengan ancaman kekerasan didesa Trisno gambar |<pc Bangsalsari 12 ah
Jcmber .......................................................................................... i s

2 Sural Kapolsek Bangsalasay No. Pol - B/252NII200?Polsek. langgal 19 i 000
perihal : Mohon baniuan pemeriksaan perbandingan sidik jan Lalent -weeee.. .. e eieiie

i Disposisi iKagal Serse Polrey Jember AKP B ARIEF, SH Nip 64040298 ...

BAHAN - BAHAN PERBANDINGAN : . __ e o

1. Sidilc jari Latent yang diangkat i Kaca kiepyak, Kirman dari Potsek Bengsatan

langgal 22 Mei Q002 o -

F Sidik Ibu jari kanan An SAMO. 57 . Pekerjaan Keamanan kebon, alimal g
Banjarsari, D Bangsalsarni ICec. Bangsalsari Kec. Kab. Jemier yang diambil prcla Kz,
AK. 23 langgal 7 Juni 2002 oleh Aiply SUNANTO ADI MNip, 60110484 anaaata Ident
Polres Jember dengan di salesikan oleh Aiptu SUDJOKD Kanil Ident Polres Jeptey ..
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30 TH, PEK, Tani. alamat s Langl ap e

Bangsalasari Kab. Jember Yang diambil pada kartu AK. 23 tanggal 7 Juni 2002 oluh
Aiptu SUNANTO ADI Nrp. 60110484 anggola ldent Polres Jember dengen di *aksiteen
oleh Aiptu SUDJOKO Kanif Ident Polres Jember C e s R N

MAKSUD ; . —

—— F.flal\s:uclnya dilakiikan hemeriksaan perbandingan sidik Jariialah, anfyuk mensnlulgn
Sidlik jari tersebu SAMA alan TIDAK SAMA

PEMERIKSAAMN : % e

& Sidik jari | alent yang diangkal dari kaca krepyak Kitiman dai Polsek Bangsalaa
tanggal 22 Mei 2002 { foto copy lerlampir) kami folo sreproduksi dan kami perbo=s
menjadi ukr IOR- e

2 Kesepuluh sidik Jart An. SAMO Lam elemination Printternyata salah satu sidik jan An

SAMO, vailu sidik ibu jari kanan, hampir mirip dengan salah sa(y Sidik jari latery yeali
teleh diangkat - .. : ‘ S

3 kesepulih sidik jari An. MATTASAN kami alemination prinl. lernyala salah saliy idik jan
An. MATTASAN yaitu sidik ihy Jari kiri ; hampir mitip dengan salah salu sidik jary Jaten!
yang lelah diangkal -—vecee.. __.__ el et e

4, selanjulnya sidik jari latent yang hampir mirip dengan sidik iby jari kanan SApo pade
Kartu AK.23 - kami beri tanda hurur A - LMERAR e O O PO
sedangkan sidik iy jati kanan 5AMO pada kartu AK 23 kami beri tanda ty A

St e g e 0 O i i =

6. Bidlile jori lalan IONY hempir miripy dongan aidik iy Intn Kirk MAT TAGAN pPrdn ket Al
273 kami beri landa humHL‘LMEI Rt

siclik ibu jari kiri MATTASAN Pada kartu AIC 23 s kami beri tanda huruf B-2 CRAT] -
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Prame lcenan lebih oot menunpuklon hal-hal sebagai beniku!
il ot yang benbandin horat A IR dibandinglkon dengan A2 MERAM ndalah
menunjukkan keinpan galton detallnya malpun Gltl-cin khusus, yailtu bentuk pokok
lukisan loop ; dan terdapat 12 (Dua Belas) titik titik persamaar dihat potret tedampir) -
Sidik jan yang bertanda huruf B4 MERAH dibandingican dengan 3-2 MERAH, adalah
menunjukkan kemiripan gallon detaiinya maupun ciri-ciri khusus. yailu bentuk pokok
lukisan whorl ; dan lerdapal 12 (Dua Belas) litik titik persamaan (lihat potret terlampir) ---

eeee= Untuk meyakinkan hasil pemeriksaan seia pemeriksaan perbandingan tersebul di wtas,
perlu dijetaskan / diyakinkan  oleh dalil - dalil dalam ilmu daktiloskopi yang yang dikemukakan
oleh para ahli ilmu daktilodkopi yang masing-masing bernama . REMUS, GALTON HENRY dan
DAL TAZARD, yang unluk menenlukan sama atau lidak sama adalah ; —----seemmmmmmmimi e neen
| Bila terdapat 11 (Sebelas) alau 12 (Dua [elas) titik - litik persamaan atan labih

pada dua buah sidik jari stau lebib. maka sudah cukup untuk menentukan/
menyalakan kedua sidik j-ri lersebut adalah samafidentik -« ---mmmmmemeream e
Sidik jari manusia lidak akan berubah semanjak la Jahir sampai la matj.--=---------
Sidik jari manusia pasti lidak sama dengan manusia yang lain, dipandang daii
bentuk pokok lukisan sidik jari maupun dipandang dari sudut detail sidik jari

L

KESIMPULAN .

Berdasarkan hasil pemeriksaan serla dail - dalil dalam ilmu daktiloskopi seperi
tersebut di atas. maka dapat disinpuliken | —=-meere-srseemrmmrm e cn ot e s e s

A Sidik jari lalent yang diangkal dari kaca krepyak kiriman dari Polsel Bang:altan
dengan sidilk ibu jar kanan SAMO, yang diambil pgaé-i(_;ﬁu AIC.23 atau yang
hedanda huruf A-2 MERAH adalah SAMAADENT!IK (lihal potret terlampir).

2 Sidik jani latent yang diangiat dati kaca krepyak kiriman dari Polsek Bangsalsarn
langgal 2_2. Mei 2002 atau yang bertanda huruf B-1 MERAH dibandingkan
dengan sidik ibu jari kin MATTASAN yang diambil pada karln AKK 23 alan yang
betanda huruf B=2 MERAH adalah SAMAJDENTIK (lihat potret terlarapir) -------
PEMUTUR

Demikian Berita Acara Pemeriksaan Perbandingan sidik jari ini dibuat dengan
sebenqm_ya atas kekuatan Sumpah Jahalan yang sekarang, kemudian ditutup darn ditanda
tangani di Jember pada hari Senin tanggal 24 Juni 2000 dua.

SUNANTOYADI

AIPTU NRP 60110484

AN

/ ) \~L“? s
/\c.‘@ﬂ ‘ ﬂux'/‘"\ ngetahui / Melihat ;
‘}'p%ﬂ A @ﬁ@ A KEEPOLISIAN RESORT JEMBER
( '-l"'r_iftll' k: ar : Q KASAT SERSE
' WL . v B I I
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDORNESIA
DAERAH JAWA TIMUR
RESORT JEMBER
I Kartini No. 17 Jember 68137

“ PRO JUSTITIA ©

~ BERITA - ACARA
PENGAMBILAN SIDIK JARI LATENY

Pada hari ini IKamis tanggal 23 Mei 2000 dua sekira pukui 0%.00 Wi, Udytl :

---------------------------------------------------- S UNARTO OB < viveeome i

Panukdl Aiptu Mip 60110484 . selakn Penyidik pada unil Iclenlll’lkw I Gerse iwpnh iE
lf-mhnr

iorl

~MNama SUDJOKO Lo i
Pangkat/iNr; 8 it SRRl o S el ARSI SR M
Jabatan L ikanit Identifikasi Serse --=—-sreececeemmmmvsoetoraeians
I=satuan t Kepolisian Resort Jember «oee e ooeeomviinnae..

telah melakukan pengambilan Sidik jari latent fpengangkalar «

pada kaca IKKrepyak. kiriman dari Polsek Bangsalsari lanfjgal 22 Mei 2002 dengan ket
lransparant pada TKP - 363 sub 406 KUHP finumnl‘ SUNE Gl 13, MUR, prmmpum Af T, F L
Dsn. Jalisari Ds, Ilrwlwgamhar Kee. Bangsalsari IKels, Jembe - " -

sulik Jaii Laten! wang terdanel

=memmeemees Berdasathan Laporan Polisi No. Poj LRI ANI2002/Gerso tanggal 20 Me) 2002

Dengan demikian Berita Acara Pengambilan Sidik .
sebenamya alas kekualan Sumpah Jabalan yang sekarang.
tangani di Jember pada han Kamis tanggal 23 Mei 2000 dua

ari Latent ini dibual denan
kemudian ditulup dan ditan s

SUNANTO AL
AIPTU NRP 601710484

AIPTU NRP 44120207
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DAERAN JAWA TIMUR
RESCRT JEMBER
Jic Kartind No. 17 Jember 68137

“PRO JUSTITIA *

BERITA _ACARA PEMOTRETAN

Pada hati ini Kamis tanggal 20 Juni 2000 dua sekira pukel 09.00 Wib. emi

SUBJOIOD, Pangkal Aipty Mip. 49120202, Kanit Iden Setse Polies Jomibar 200
Besuki, Polda Jatim e e TR O o T
SUNANTO A, Pangkat Aiptuldrp. 6011044¢. Anggola Identifikasi Polres e mine,
Paobwil Besuki, Polda Jatim B e T T T SR

Melalukan pemoterian fre noduksl Sidik jari pada ; <eeeee ..
|

A Saial salu sidik lati Latenl yane diangkal dari hacq krepyatc larinian degi 1ol
Bungselsnn, yang hoampir mirip dengan sidik b Jori kanon Ao ¢ AMO v i
paaddi karlu AIK. 23 - . BT SR S SV . e M i o e

I Salah salu sidik Jort Latent yang dinnigkal deii kaca srepyiak. kitiman dan 1olsel
Hangsalsari yang hampir inirip dengan sidil Ibuy jari kii An MAT 1A 0 yan:
drambil pada karty AIC. 27 A a b Sy v R raia b cows i mid  S0 S o e renas

€. Sidik Ibu jari kanan A n SAMO, yang diambil pada karlu AK. 25 ...
d Sidik b jari kit A MAT TASAN yang diambil Peda kartu A< 23 -

]
KANERA DAN PERLENGKAPANNYA : TSR e

L KAMERA - Merk viujiea ST, 80T vl
Peralalan ‘Lensa Slandart disambung kaca lnop -

2 Filn Hitam Pulihy Merk (LURY e e e e S il i va e A
Asa / din L 0 ol O T

DATA = DATA PENGAMBILAN T .

1. Obyek . Salah salu sidik jari Latent yang hampir miri thanigan sidil jan

kanan A.n SAMO R
b. Salah safu sidik s2r Latent yang hampir mirip dengan sidik iy
Jarikiri A.n MAT TASAN
6. Sidik lbu jari kanan A.n SEMO, yang diambil pada karly Al )
d. Sidik ibu jeri kiri A.n MAT TAGAN, yang diambil pada kaiy Al
2

2. dawak penganibilan - 7.5 O
Siik Jau

3. Diay Fragmn B o i N CF oL ey e s e &
4. Kecepalan P60 = o s S ) e M
0. Tempat - Teras ldent Polres JOMDOT ~owceeceeica L .
6. Sumber penerangan . SINAR ALAM e it suestantiag o INEHE SR
7. Wakiu ALARCL L (N i
PENCUCIAN / PERCE| AKAN EILW ¢ e
1. Disciahkan Diproses sendiri

2. Tyl Penysiahan L 20 Juni 2002 e e LS e et S e T

3. Tanggal selesai 220 Juni 2002 e e e e G ape s N -
HAZIL PEHCUCIAN / PENCETAKAN :

Tanggal Penyerahan 20 Juni 2002 R S e S e n e e e S e

Diserahlan ispada D Kanit Ident Polres JOmMECr i s
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PENUTUR ‘  — e

- Dengan demikinn Berita Acara Pemolettani cproduker Gidik Jari ini dibual dengai
50 b' namya alas kekualan Sumpah Jabalan yang sekarand, kentudizn rhiutun dan ditenda
inngani 4 Jember poda hard Komis fanggesl 20 Juni 2000 dua : s s

Y ang melakukan Peniotetan

ALTU WRT 601 l(nh i

Jetaba [ Vielital ¢
OLISIAN RESORT JEMBER
SAT SERSE

DN EEY B ARIEF, SH
ATON KEWSARIS POLIS KRP 64040708
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OAMBAR POTRET KACA KREPYAK ASAL SJL. KIRIMAL
DART POLSFI BANGSA S

S BANGSAL SARI TANGGAL 27 ME 2002
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KEPOQLUISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH JAWA TINMUR
RESORT JEMBER
Jio Kartinl No. 17 Jember 68137

“PRQ JUSTITIA =

e TINK _PERSAMAAN

........... Titik = titik persamaan pada polret Sidik Jari yang betanda hurut A - IERA
dengan A -2 MERAH S TN

Momor 1. Gais berhenti ( Ridge Ending )
<. Gans berhenti ( Ridge Ending )
30 Tihk ¢ Dot )
4. Gans berhenti { Ridge Ending )
v Gats membelah ¢ Rifir cation
G. core
I Gans berhent ¢ Ridge Lnding )
8. Gans berhenh ¢ Ridge Lnding )
D Gans berhenti ¢ Fidge Endmg)
10, Garis berhenti ( Ridge Ending )
1. Garis bethenli { Ridge Ending )
12, Garis berhenli ( Ridge Ending )

Yang melakukan p riksaan / perbandingan |

W

_ 0 SUNANTO ADI
AIPTU NRP 49120202 AIPTU NRP 60110481

..ﬂ%‘:'_;\!ﬁ}'l__JA!.g Mengetahui / Melihat:
Q. ;'mﬂ,T A8 KEPOLISIAN RESORT JEVIBER
f,’."“"'(‘ }Ill -‘iii.:i KASAT SERSE
A B. AR'EF, SH
N ROMUSARIS POLISI NRP 64010298
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FEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INUONESIA
DALRATLIAWA TIMIUR
REGORT JENBER
JI Kartinl Ho, 17 Jember 681357

SPRO LUSTEHA Y

IARNAR [ B Ry AN R RV |

Tiih - ik persamaan pada poired Sidik Jan sang becands oot By 1R

dengon B - 2 MERAH ..cnimmnns.

R ISTRRLR | fuun-htwhunhflTuhp'fauhnu)
2oaana berhent ( Ridgn Ending )
3. Garis bethenl ¢ Ridge ‘l.-.nn:lmg )
4 Corn

9 Gans berhenl ¢ Ridge Endmg )

b Gans membelah ( Biturcation )

7. Garis pendek ( Fidge short )

B Daita

4. Gans berhenli ( Ridge Ending )

10, Gans berhent ( Kidge E=nding )

1. Garis berhenti ( Ridge Ending )

12, Garis berhenti « Ridge Ending )

Yﬁnqlnnhmuhﬂn}un

Hnsaan / perbandingan .

) A

SUNANTO ADI
AIPTU NRP 60110484

72 #  B.ARIEF, S5H
. MW ARIS POLISI MRP 6404026972
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LPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONISIA
DAERAKH JAWA TIMUIR
- RESORT JEMBER

——————— e

Agenda Taud

gt ST
Agenda Sarso

: , SAT SERSE

/‘) .'), 4 <:J f. f? /":". ! £ d

~Prfofmpr e g e Tanggal . " *"
! Vi ey

= I I Fanggal

CATATAN MIN SERSE ISI DISPOSISI

, / . .
Bt ﬁ ¢ ARG ey

lomor : 5/ i T S

Y73 o V. AP &/

gl : L0 Vv D0 3 g
; Pt J /%t-r». Ll (At e
‘erihal VA Tt g, O Ty (810
’L""'.»'i‘n Hirrn Jik ‘.f( vty

I — ;5”0 CM r”’,‘
DITERUSKAN % g 4 2(
EPADA  : KASAT / WAKASAT A/ -

GL. . I/ f\} s, ,'—' S )

C

= lor  motasg
ATATAN MIN SERSE

Lo
Lo e
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POLRI DAERAH JAWA TIMUR
RESORT JEMBER
SEKTOR BANGSALSARI
JLLA.Yani No.91 Bangsalsari 68154

No. Pol. :B/252 / VI /2002 /Serse
Klasifikasi  : Biasa
Lampiran : Exemplar
Perihal  Mohon bantuan pemeriksaan
Perbandingan Sidik Jari laten Kepada
Yth. KASAT SERSE ?OLRES
JEMBER
——
di
Jember
Up. KANIT IDENTIPIKASI
1. Dasar Laporan polisi No. Pol : LP/21/V f20021’P0Isck, tanggal 22 Mei 2002,
tentang telah terjadi  Pencurian dengan ancaman kekerasan di Desa trisno
Gambar Kecamatan bangsalsari kabupaten Jember sebagaimana dimaksud
dalam pasal 365 Sub. 363 KUHP
2. Sehubungan dengan ha! tersebut diatas dengan ini mohon bantuan untuk
pemeriksaan perbandingan Sidik jari laten yang terdapat pada kaca nako
cendela yang telah diambil dan disita di TK P dengan Sidik Jari yang diambil
dalam kartu AK 23 milik Kedua tersangka
3. Demikian untuk menjadikan maklum
./-‘

TEMBUSAN:
1. Kapolres jember
2. Kajari Jember

3. Ketua PN Jember
4. Kasat Serse

B/;z zg‘/g'}y—wvz o
i |

[F—6 -7
7 dine

Bangsalsari, 19 Juni 2002
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LIV DALRAITJAWA TIMUR
: RESORT JEM BN
SEKTOR BANGSALSARI

1L A Yani No. 91 Talp. 711401

e JUSTIILA

LAPORAN POLISI

WO, POL

YANG MELAPORKAN :
1.  Nanma
Jenis kelamin

2 m T Fercempuan

3 Tempat/tanggal lahir : wlwr

4. Pekerjasn : .;emberjds th,
5 Alamat oy

PERISTIWA YANG DILAPORKAN AN

ks IS

/
v 2002

SUNI a1, D. NUR

ari;—Ds :Timgammr—rcec—*mng*ﬂﬁm .

A. Waktu kejadian
7.0 Tempat kiiadlan Senin tanggal 20 Mel 2002 jam 02, "0 wib.
8' Apayang {eriadi Ds, Tisnogambar Kec,Bangaaleari Jember,
9, Bagaimana lérjadi . FPencurian
10. Siapa: a Pelaku . Membuka cendela krepyes k % lembar,
b. Eorban‘ . SAMO alsmat Ds. BQD‘]HI‘B.BI‘i MATASAN alomet La. Lotk
11 Dilaporkan pada hari : SUNI al, B.HUR,
S —20—Mei—2002; :
TINDAK PIDANA : T NAMA DAN ALAMAT SAJSI-SAKST
12. * 1. Nama ) Umur :
Pencurian _ Pelcetjaan SA LUMIN =5 &b
‘ Alamat Tani
2. Nama Jatisari, Le.Tisnognamlimyw :
Pekerjaen
Alamat
3. Pelanggaran pasal : |
4.  Tafsir kerugian *6* sub 406 KHUP,
15, Barang bukti
: Z lembar kaca cendela krepyak, ——

TURAIAN SINGEAT

KEIADIAN :

Pada hari Selesa tanggal 20 Mei 2002 sekitar pukul Q2,70 wib mene-
dengar cendela rumahnya dibuka orang, dengan membawa alat seater melil
arah suara dan etelah diketahul bahwa cendelsa krepguk dlbuka orang yan
. diketahui identitasnys yaitu SAMO dan MATASAN, getelah dienter mike ke
dun orang tersebut mengancam akan membunuh, dalam keadnan sendirian ti
_ada_suami—mnka«-pelapap——ke%uku—mn—dfngﬁr—kﬂ‘ta*km ~owos “terT g KA menga. a
TINDAKAN POLISI VANG DIAMBIL © Mg nd.nangt TP, meagamankan barng buldi, mencatel s¢
menggambar sket TKP, melakuken penyelidifnn/penyidikan, melaperkan ke Polies Jember.

Lo

Pelanor/pengadu membenarkan keteranguniya dan memb sbulikan tendn fangdn.

Bangaadear,

A3 Yl ik, 200
Yangwelapor, {ang wgner v
¥ i :
. alm“\ 0 1l e
SUNI a7, B, NUR a,sﬂlif Jg,; MENGETAHUT : TI1EUO GA{OND
RS SEE DANGSAT AR BUIPKA NI, 57060648,

i

f-*.!w s
-’:\W"\\\\\\;\S\J A L I SH.
I‘_-_‘Jr.\ ' 66040218,
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POLRI DAERAH JAWA TIMUR
RESORT JEMBER
SEKTOR BANGSALSARI
JIA.Yani No 91 Bangsalsari 68154

W)
PRO JUSTITIA %

BERITA ACARA PENYITAAN

--------- Pada hari ini Rabu tanggal 22 Mei tahun 2000 Dua pul.ul 08.00 wib L
------------------------------------------- 1 TIAPTO PRAMOND & —imisitossterommammine avmmomssiionse

Pangkat = Brigadir Polisi Kepala Nrp 57060648 jabatan sciaku Penyidik Pembantu pada kantor
Kepolisian Sckicr Bangsalsari, bersama — sama dengan :

I. M. HADI SUTRISNO / BRIGADIR / 70100245,
2. SUKARMAN/ BRIGADIR/ 60041240

masing — masing dari kantor yang sama, hcrdasa{kan :

I. Surat Perintah Penyitaan No. Pol. ;: SPRIN-TA/ /3 / V' /2002/Serse tangpal 22 Mei 2002
2. Surat Perintah Tugas No.Pol. : SRIN-GAS/5™/ V / 2002 / Serse Jdanggal 22 Mei 2002
3. Laporan Polisi No.Pol. : LP/K/ 2] / V /2002/Serse tanggal 20 Mei 2002,  cescmmmnenaaeaes

telah melakukan penyitaan barang berupa :

3 Lembar Kaca Naco.

Barang tersebut disita dari Tesangka @ --

Nama © SUNTal.LB.NUR. -
Jenis kelamin : Perempuan. o

Tempat / tanggal lahir: Jember, 25 Takun. -

Agama  dishkam. - --
Pekcrjaan 1 Tani, cmmmeemeeeeee e e e e
Kewarganegaraan — : Indonesia / Madura, =--eem. —eee-

Alamat © Den. Jatisari,Ds. Tisnogambar, Ker Bangsalsari Kab Jember.

Dengan di saksikan oleh Bt

I. M. HADI SUTRISNO / BRIGADIR / 70100245,
2. SUKARMAN / BRIGADIR / NRP / 60041240

Uraian singkat jalannva penyitaan adalah sebagai berikut -

Barang bukti tersebut disita dari Tersangka sctelah ditangkap dan dilakukan pemeriksaan awal
kemudian diperoich barang bukti. =---eeex-n

R Demikian Berita Acara Penyitaan ini di buat dengan sebenarnya atas kekuatan surnpah
Jabatan, kemudian di tutup dan di tanda tangani di Bangsalsari pada tanggal 22 Mei 2000 Dua. =---

Pemilik /
Yang menguasai barang Yang melaku enyitaan :

“Lersangka /P >

; TJIPT I‘RA,M{)NO
Th T BRIPKANNRT 57060648

it

Saksi — saksi (,,
I. M. HADI SUTRISNO / BRIGADIR / 70100245, .. [Y~

2. SUKARMAN /BRIGADIR / NRP 60041240
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KPP OLISIARN HEGARA REPUDLIK iHDONLZIIA
DAERAR JRWNA TIMUR
RESORT JEMBER
St faatiied fo, 17 Jensize G137

CERO JUSTHIA

~ BERITA - AGARA
PENGAIZBILAN SIDIK JARI

weeees Pada brad Juinat langagal 07 Jum ”000 dua Wl«'ﬂa pukul 09,00 Wib, Sayo

& mulun Aiptu Nrp G4 l 10404 Angaota unit Ident Serse Pulrf::.'s Jember, Polwil Rasuin Dold
r'l'“ﬂ NI . - L T

dengan du.algt:n\an rJ!ni, B e

: > 3 .:UDJOKO o i =
Pnnqlml Amiu I trn d'H ’ﬂ“ﬂ” Kanil denl Gersa Polres Jember, Polil Besuki. Polda Jati -
Tlaby melakukan prln_jdllli)ll#m SRttt padia ko A 23 Wihvadap 2 (dues) grane g il s Lok

-1 Mama SAMO
Ly ; [abir tabwin 1945 0 57 th) b
Fakeriann [Ceamanan kabon &
LTI Perld Bamarsari, Do, Bongsaleain e, Bangsalen Yoo b
LTI Saah. | A mieme s vy rsgont Sl ¥ .,
2 PBlane CWIAT TAGAM
Umut Lahi tabun 1852 ¢ H0 th
Froker s Tani
flaiel Do, Langkap oo, Bangalean Fab Jdewba

berdasarkan Lapotan Polisi No. Dol @ L' 1A/ 20020%0lsek langgal 20 Mei 2000 tsntang lelen
terjadi Pencutian dengan ancatan kekatasan didesa Trisno gambear Kew Bangsalsan Kal

TR ) R T v e = e SR AT i SR T i oo 0 . SRR R
--- Dengan demikian Berils Acara Pengambilan Sidik Jari ini dibuat dengan sebenam s
Altas Kekuatan Gumipah Jabalan yang sekarang. kemudian chtulup dan didanda tarnme <
lzmh#‘l pada-hariaume tangtal 1200 2UG0 ipaimsss rme o sve o gttt U £L IS0
.

Yang mengan?&'fil rdik Jari terzalat

Tt

SUNANTO ADI

AIPTU PP G010

Yang menyafis

sunJOIg2
AIPTU NRP 49120202
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I. Dilahirkan tgl.
Kabupaten

. Kebangsaan

3. Agama

4. Alamat yang terakhir
Kabupaten

5. K.T.P. No. A
6. Pendidikan :
7. Nama Ayah/alamat p

8. Nama Ibu/alamai

9. Kawin dgn/dari kampung N/TA'/ d@ M

10. Nama anak-anak
/- M mana

'

I'l. Tulisan Tanda langan :

l.'(' ‘
Tinggi Badan

Berat Timbangan

Warna Kulit
Bentuk Tubuh
Bentuk Kepal;

Warna Rambu
Jens Rambul
Bentuk Muka
Dahi

Warna Mata

Kelainan pada Maia

Hidung
Bibir
Gigi

Dagu

Telinga

Tauto
Dipotong & C

Kode Pasal

SINYALEMEN

: [d@Rlem
: E[% KG
\ o Hhitam - Cokl; Kuning
@ Kurus - Scdamg' - Uemuk
| » Belakang rata - BAR ang menon)ol
Kebelakang - Atas l'il!:l(i\_lﬂﬂlﬂ
Lurus

{ £ Hil.ﬁSl - Beruban -{!’ulis - Preang

: Keriting - Berombak - (.urs

( Lonjoyd - Bulat - Segi cmpat - Segi
“MTfing kemuka - Menonjo! -ur

Miring kedalam - Mclengkung

@ Coklat - Kelabu - Biry
. Berkaca mata -Kiri rusak - Kanan rus

- ﬁclcngknn - Lurus - Bergelomban
Berkait - Bulat -Bulat besar / kecil

Bias?y Tipis - Tebal - Atas menonjel

Bawah menonjol
: Atas menonjol - Bawah menonjol -
- Kotor - Putih - Rusauk
: Tajam - Miring kedalam - Mcnonjol

. Segi cr*lpn@ Segi tiga - Antin

ftn Cute W0 [ty

el Lolly &
LUl r

~

Tera
~

acad

CATATAN :

o

Soal

Keputusan

Tgl. dan NTlmrlr I terangg

3N

as Folo

4X06

'ﬂ?-‘
uep

JR7 My [l

Lo Wlipipes
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P e

1. Dilahirkan tgl.

u O .
g 7~ EENENEENN
2. Kebangsaan RELORE, E’&Zf’y Al ﬂ@[l:l
3. Agama .CA%{.? ..................................
4. Alamat yang tcrakhir : 4/6 LC‘?/? ﬂ’fMﬁM?WW
Kabupaten C"“//Z
Lf N ol # ] ]
5. K.T.P. No.

..........................................................

6. Pendidikan

178
T TITEIA) oy 7es ™,

Warna Rambut
Jenis Rambut
Bentuk Muka

Tinggi Badan
Berat Timbangan
Warna Kulit
Bentuk Tubuh
Bentuk Kepala

SINYALEMEN

(BT em
:I6E] ko
: Hitam Cokigt - Kuding

: Kurus - Ecx_]_@]i;’ Kekar - Gemuk
: Belakang rata - Belakang mienon;j
Kebelakang - Aias rata <Atas Men
Lurus
("Hi'lh—rjj) Beruban - Putih - Pirang
: Keriting - Berombuk lurus’,

/~ @—;ﬂ - Bulat - Segi empat - §e

Dahi ¢ Miring kemuka - Menonjol . <Luru
7. Nama Ayah/alamat M{,‘,/-M/BL 1/) /f(/(?f 7&’(%( i an:’ . Mcleni e =
..................................................... I:]. -...]....I..-..I...-l-...-l....i...}:..-i wﬁmn Maia m} anlat kelahn Blm
‘g Mg thualaoncs AL R C‘ M)) " Kc‘laman padaMata  : Berkaca mata -Kiri rusak - Kanan
Hidung : Melengkung s)[!ergclomba
9. Kawin dgn/dari kampung CF /fﬂ fﬁ “{ ré’ /@&‘E Berkait - Bulalé-Bulat besar / kecil
W e Ll g i (* Biasa'- Tipis - Tebal - Atas menonj
Bawah menonjo!
10. Nama anak-anak s Gigi + Atas menonjol - Bawah menonjol -
/- HD Cew Q'/ Za <I'cratur)- Kotor - Putih - Rusak
' Dagu ‘(Tajapy- Miring kedalam - Menonjo
Telinga : Seqi empat - bulat (S'gl tigat Ant
Ammg gandul i
I'l. Tulisan Tanda tangan : Tatto ! s T
Dipotong & Cacad /@/f"{fyx&f@/}%’k/ﬁ/’
............................................................................................. Kode Pasal : .
CATATAN
Soal Keputusan Tgl. dan Nomor Celeran,
FP3 /c..f/// /p -(/r*fa'a G| St il 1
Pas Foto
4X6 . M 4 /31&0? LGW'?T /21)?1/’
y .
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JIEMBILER
FAKULTAS HUKUM

i l':u]irmminu 7 Empus Tegalboto Fotak 1'on 9 Jepbher 0121
B (U331) 335462 - 330482 Fax, 330482

/

Tembusan Kepada :
be  Yth. Ketua Bagian ®eJune.. Pldana. .u...

* Yang bersangkutan
* Arsip

L

—— — ——————— T e v s comsb— 1 S Vo R e st

Nomor  : 968/125.1.1/PP.9/ 3004
Lampiran
Perihal : RKONSULTASI

Jember, 315 Maret 200

Yth. Kepala Kepolisian Resort Jomber
CeCle SIR Kan:l.‘b Ident
di -

JEMBER

Dekan Fakultas Huleum Universitas Jember bersama ini dengan hormat

menghadapkan kepada Saudara seorang mahasiswa |

Nama ‘SUPLINTA GINTING
NIM 000710101150

Program :S1 Iimuy Hukurn

Alamat Jl, Nias 2Ex Nos 7 Jomber,

Keperluan : Konsultasi tentang Masalah n PERAN SIDIK JARI DALAM

MENGUNGKAP PELAKU TINDAK PIDANA ",

Sehubungan dengan hal tersebut diatas kami mohon bantuan secukupnya,

Karena hasil dari konsultasi ini digunakan untuk melengkapi bahan

penyusunan

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

e —————

——
ARON PIUS, S.IL., S.U. /7/
;(Nli’. 130 808 985
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR

RESORT JEMBER

JI. Kartini No. 17 Jember 68137 Jember, 16 April 2004

No. Pol : B/ 146 /IV/2004/Polres

Klasifikasi  : BIASA
Lampiran Pe

Perihal : Mahasiswa yang mengadakan
penelitian / konsultasi untuk

bahan Skripsi S1

Kepada

Yth. DEKAN FAK HUKUM
UNIVERSITAS JEMBER

di

Jember

I Dasar Surat Departemen Pendidikan Nasional Universitas Jember Fakultas Hukum
No :968 /J25.1.1 / PP.9 /2004, tanggal 15 Maret 2004, perihal : Konsultasi.

2. Sehubungan dengan point 1 tersebut diatas, diberitahukan bahwa mahasiswa

dimaksud :

Mama
INIM
Program
Alamat
Keperluan

: SUPLINTA GINTING

- 000710101150

: 81 Iimu Hukum

. JI. Nias 111 No. 7 Jember

 Konsultasi  tentang  “  PERAN  SIDIK  JARI DALAM

MENGUNGKAP PELAKU TINDAK PIDANA *,

Telal melaksanakan konsultasi dan penelitian di Ident Reskrim Polies Jember mulai
dari tanggal 15 Maret 2004 sampai dengan 14 April 2004, dengan hasil cukup baik
dan lancar sesuai dengan keperluannya.

3. Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan :

Sdr. SUPLINTA GINTING

KOMISARIS POLiST NRP 67020409
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